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Desain modul yang digunakan dalam proses pembelajaran matematika di SMP 
Al-Kautsar Bandar Lampung masih kurang lengkap dan menarik. Materi yang 
disajikan dalam modul yang digunakan masih kurang jelas dan terinci. Bahasa 
dalam modul yang digunakan masih menggunakan satu bahasa yaitu Bahasa 
Indonesia. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah 
pengembangan, kelayakan, efektifitas dan respon siswa terhadap modul 
matematika bilingual dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) kelas 
VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan, kemenarikan dan 
efektifitas pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa modul 
matematika bilingual dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) kelas 
VIII SMP pada materi lingkaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian dan pengembangan (research & development ) dengan 
menggunkan model pembelajaran ADDIE Ada 5 tahap dalam pengembangan ini 
yaitu 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, dan 5) 
Evaluation. Populasi pada penelitian ini yaitu kelas VIII C sebagai kelas 
eksperimen dan IX sebagai uji kemenarikan SMP Al-Kautsar Bansar Lampung.  
 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket yang diberikan 
kepada ahli materi, ahli media dan ahli bahasa untuk mengetahui kelayakan 
produk, dan diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui kemenarikan 
produk yang telah dikembangkan serta intrumen tes pretes dan posttes untuk 
mengetahui keefektifitasannya.Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari ahli 
materi diperoleh rata-rata sebesar 3,40 dengan kriteria “Layak Digunakan”, ahli 
media diperoleh rata-rata sebesar 3,51 dengan kriteria “Layak Digunakan” dan 
ahli bahasa diperoleh rata-rata sebesar 3,66 dengan kriteria “Layak Digunakan” 
dengan demikian bahan ajar yang digunkan layak untuk digunakan, dan analisis 
data yang diperoleh dari peserta didik dinyatakan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan sangat menarik dengan rata-rata uji perorangan 3,28 dengan 
kriteria “Sangat Menarik”dan uji skala kecil 3,37 termasuk kriteria “Sangat 
Menarik”. Sedangkan hasil analisis efektivitas data kelas yang diterapkan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar modul matematika bilingual dengan 
menggunakan model Think Talk Write (TTW) pada konsep materi lingkaran 
cukup efektif dengan rata-rata nilai N-Gain (g)   0,52 berada pada kategori 
sedang. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
pengembangan modul matematika bilingual dengan menggunakan model Think 
Talk Write (TTW) kelas VIII SMP/MTs pada materi lingkaran layak dan efektif 
digunakan dalam pembelajan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah alat penting untuk meningkatkan kualitas suatu negara 
malalui sumber daya manusia (SDM). Pendidikan mampu mengubah manusia 
menjadi lebih baik dan mau untuk melakukan hal yang menjadi tujuan 
pendidikan. Pemerintah Indonesia sangat menyadari akan pentingnya 
pendidikan sehingga 20% Anggaran Pendapatan Belanja Nasional (APBN) 
dialokasikan khusus untuk dunia pendiddikan, harapannya adalah peningkatan 
kualitas SDM dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada 
peningkatan kualitas negara. 
Pendidikan dapat pula diartikan sebagai modal pembangunan nasional. 
Pendidikan mengandung tujuan yang ingin dicapai yaitu, individu yang 
kemampuan-kemampuan dirinya berkembang sehingga bermanfaat untuk 
kepentingan hidupnya sebagai seorang individu, warga negara atau warga 
masyarakat.
1
 Pendidikan merupakan sistem untuk meningkatkan kualitas hidup 
manusia dalam segala aspek kehidupan. Sejarah umat manusia, hampir tidak 
ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat 
pembudayaan dan peningkatan kualitasnya.
2
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Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 6 
2
Guntur Cahaya Kesuma, “Pemberdayaan Pendidikan Islam Dalam Upaya 
Mengantisipasi Kehidupan Masyarakat Modern”, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 




Jelas bahwa pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses 
mempengaruhi peserta didik agar memperoleh pengalaman belajar dan dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki, sehingga tujuan pendidikan secara 
khusus tercapai. 
Mencapai tujuan pendidikan secara khusus pemerintah menegaskan dalam 
Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
3
 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru dalam rangka 
membimbing dan mendorong peserta didik untuk memeperoleh pengalaman 
yang berguna bagi perkembangan dari seluruh potensi ( kemampuan) yang 
dimilikinya semaksimal mungkin. Salah satu hal yang membuktikan bahwa 
seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 
seseorang yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat 
pengetahuan, keterampilan maupun sikapnya khususnya pada mata pelajaran 
matematika. 
Matematika yang diberikan terutama pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah dimaksudkan agar pada ahir setiap tahap pendidikan, peserta didik 
memiliki kemampuan tertentu bagi kehidupan selanjutnya, sehingga peserta 
didik mampu memecahkan masalah dan dapat mengembangkan pola pikirnya 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan konsep yang tepat dan 
benar. Terlihat jelas bahwa secara umum penting sekali matematika untuk 
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dipelajari sebagai bentuk perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan 
maupun sikap yang lebih baik. 
Perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang lebih baik 
merupakan tanda bahwa seseorang telah mengalami proses pembelajaran yang 
baik seperti yang tercantum daam Al-Qur’an surah Ar-Rad ayat 11, yang 
berbunyi: 
ۥَُهل  ِِهفۡلَخ ۡنِهَو ِهۡيََدي ِنَۡيب ۢن ِّه ٞت ََٰبِّقَعُهۦ  َُهنُىَظفَۡحيۥ  ِرَۡهأ ۡنِه هِّللٱ  ِّنإ َّللٱ  َل  
 َُغي َّٰىتَح ٍمَۡىِقب اَه ُرِّيَُغي َداََرأ ٓاَِذإَو هۡنِهُِسفَنِأب اَه ْاوُرِّي ُّللٱ  ََلف اٗءٓىُس ٖمَۡىِقب  
 َُهل ّدَرَه ۥ  ن ِّه ُنَهل اَهَوِۦِهنوُد  ٍلاَو نِه١١  
Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka 
kecuali Dia”.4 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT tidak akan merubah suatu 
kaum kecuali kaum tersebut berusaha untuk merubah dirinya. Perubahan yang 
terjadi belum maksimal sehingga perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan 
maupun sikap belum efektif hal tersebut peneliti simpulkan berdasarkan hasil 
prasurvey yang telah dilakukan penulis di SMP Al-Kautsar Bandar Lampung  
terkait bahan ajar yang digunakan peserta didik dalam pembelajaran 
matematika diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan peserta didik dalam 
pemebelajaran matematika masih konvensional atau cetak, sehingga hanya 
                                                             
4
Departeman Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 
Diponegoro, 2015), h. 199 
4 
 
dapat menampilkan gambar dalam bentuk dua dimensi, dan masih memiliki 
layout sederhana dan isi yang hanya beberapa materi pokok saja. 
Desain bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran masih kurang 
menarik perhatian peserta didik sehingga minat belajar peserta didik sangat 
kurang, hal tersebut dapat mengakibatkan rendahnya  prestasi  peserta didik 
terhadap materi yang diajarkan. Materi yang disajikan dalam bahan ajar yang 
digunakan masih kurang lengkap sehingga konsep yang diterima peserta didik 
kurang maksimal yang dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman konsep 
pada materi yang diajarkan. Bahasa dalam bahan ajar yang digunakan masih 
menggunakan satu bahasa yaitu bahasa Indonesia. 
Fakta-fakta tersebut menunjukan bahwa tujuan pembelajaran matematika di 
sekolah belum sepenuhnya tercapai, salah satu tujuan yang harus dicapai 
adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep yang dipelajari. 
Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami kosep di SMP Al-Kautsar 
Bandar Lampung perlu diketahui penyebabnya. Hasil wawancara dari guru 
matematika SMP Al-Kautsar Bandar Lampung ketersedian bahan ajar yang 
digunakan dalam proses pembelajaran hanya mengandalkan buku yang 
diterbitkan Kemendikbud yang dapat dikatakan kurang bisa menuntun siswa 
untuk dapat mengembangkan konsep matematis secara sistematis, efektif dan 
efesien. Selain itu, ketersediaan bahan ajar masih banyak kekurangannya yaitu 
tidak mencantumkan dengan jelas kemampuan yang akan dikembangkan, jadi 











Gambar 1.1 Tampilan ringkasan materi yang digunakan disekolah 







 Gambar 1.2 Tampilan contoh soal yang digunakan disekolah 














 Gambar 1.4 Tampilan soal pilihan ganda yang digunakan disekolah 
Gambar 1.4 Tampilan soal pilihan ganda yang digunakan disekolah 
Melihat bahan ajar yang digunakan jelas bahwa siswa di SMP Al-Kautsar 
Bandar Lampung dalam memahami konsep tidak maksimal sehingga 
berdampak rendahnya hasil belajar siswa. Hal tersebut dipertegas dari hasil 
wawancara dengan guru matematika SMP Al-Kautsar Bandar lampung yaitu 
Ibu Anniya Mutiara Tsany, S.Pd, yang mengatakan bahwa hasil ulangan siswa 
kelas VIII C masih dibawah ketuntasan belajar seperti yang di gambarkan tabel 
1.1 berikut: 
Tabel 1.1  
Ketuntasan hasil belajar siswa SMP Al-Kautsar Keelas VIII C 
No. Nilai KKM Jumlah Siswa Presentase Keterangan 
1.     8 25% Tuntas 
2.     24 75% Tidak Tuntas 
Jumlah 32 100%  
Sumber: Guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Al-Kautsar 
 
Berdasarkan pada Tabel 1.1 terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa 
kelas VIII C secara umum masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) baru mencapai 25% atau 
8 siswa dari 32 siswa kelas VIII C SMP AL-Kautsar Bandar Lampung. 
7 
 
Menurut Djamarah apabila bahan pembelajaran yang diajarkan kurang dari 
65% dikuasai oleh siswa pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah.
5
 
Rendahnya pencapaian nilai ahir ini menjadi indikator bahwa pembelajaran 
yang dilakukan belum efektif. 
Ketidakefektifan belajar siswa dikarenakan siswa tidak diarahkan kepada 
bagaimana pentingnya memepelajari materi, menganalisis materi sesuai dengan 
kontek nyata serta tidak diarahkan untuk mengaplikasikan konsep yang 
dipelajari untuk soal yang lebih komplek. Bahan ajar seperti ini membuat 
peserta didik cenderung merasa bosan dalam mempelajari materi pokok  
bahasan sehingga diperlukan suatu pengembangan berupa modul matematika 
bilingual yang menarik minat peserta didik.
6
 
 Mengenai kaitan dengan peneliti yang dilakukan demi meningkatkan 
pembelajaran matematika peneliti mengharapkan adanya perubahan sarana 
pembelajaran. Sarana tersebut yaitu perubahan bahan ajar yang mampu 
membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran dengan mengikuti era 
globalisasi saat ini. Pengadaan bahan ajar yang praktis dan berkualitas oleh 
guru, sangat dibutuhkan bagi siswa agar tercipta pembelajaran yang efektif. 
Salah satu bahan ajar yang diperkirakan mampu memacu keaktifan siswa yaitu 
modul. 
 Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh 
sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan didesain untuk membuat siswa menguasai tujuan belajar yang 
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 Melalui modul diharapkan para siswa menjadi lebih mudah 
menyimpulkan dan memahami suatu materi pembelajaran yang diberikan serta 
memiliki kesempatan lebih luas untuk meningkatkan pemahaman melalui 
latihan-latihan soal sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing. 
Menurut beberapa teori, pembelajaran menggunakan modul memiliki 
beberapa kelebihan sehingga dapat mengefektifkan pembelajaran bagi siswa. 
Pembelajaran menggunakan modul memiliki kelebihan yaitu siswa lebih 
mudah menggunakannya untuk belajar, baik dalam kelompok maupun 
individu.
8
 Dikaitkan dengan proses pembelajaran sebelumnya, penggunaan 
modul akan disesuaikan dengan pendekatan kontekstual sehingga dalam 
pelaksanaannya penggunaan modul lebih efesien dan sistematis. 
Memberikan hasil yang baik perlu pemahaman konsep yang tinggi, 
sehingga guru harus mampu menerapkan suasana yang dapat membuat siswa 
antusias terhadap persoalan yang ada, sehingga mereka mampu mencoba 
memecahkan permasalahannya. Penggunaan modul yang mengarahkan siswa 
kepada pemahaman konseppun sangat mendukung untuk membantu 
melaksanaan proses pembelajaran. Bahan ajar yang sesuai dengan 
pengembangan pemahaman konsep berupa modul dapat dikembangkan dengan 
baik sehingga menuntun siswa dalam mengkontruksi fakta, konsep, prinsip, 
atau prosedur-prosedur matematika sesuai dengan materi yang dipelajari siswa. 
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Pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional indonesia 
yang diatur dalam UU RI menetapkan rencana dan strategi yang tedapat pada 
pasal 50 ayat (3) yaitu: “ Pemerintah dan atau pemerintah daerah 
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua 
jenjang untuk dikembangkan menjadi sekolah bertaraf internasional.
9
 Penting 
sekali diperlukan proses seleksi untuk menjadikan sekolah yang bertaraf 
internasional. Berdasarkan indikator-indikator yang ditetapkan seperti kondisi 
siswa, prestasi akademik maupun non akademik siswa, standar kelulusan 
siswa, proses belajar mengajar, kepemimpinan, menejemen, kurikulum, 
prndidik, kepala sekolah, sarana prasarana, pembiyaan, hubungan masyarakat 
dan kultur sekolah. kemudian dilakukan seleksi dengan mensupervisi sekolah 
berdasarkan indikator diatas. 
Subagia dan Karyasa menyatakan bahwa keinginan untuk memiliki 
sekolah bertaraf internasional tidak mudah, hal ini karena sekolah-sekolah yang 
ditunjuk oleh pemerintah sebagai rintisan sekolah bertaraf internasional 
memiliki berbagai kendala. Berbagai kendala yang dihadapi tersebut antara lain 
masalah sarana dan prasarana, masalah sumber belajar, masalah pengelolaan 
sekolah, masalah pengelolaan pembelajaran, dan yang paling penting adalah 
masalah kemampuan sumber daya manusia, khususnya guru dalam mengelola 
pembelajaran sesuai dengan tuntutan RSBI.10 
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Kelas bilingual adalah kelas dimana proses belajar mengajar sebagian atau 
keseluruhan mata pelajarannya disajikan dalam dua bahasa, umumnya bahasa 
indonesia dan bahasa inggris.
11
 Tujuan dibentuk kelas bilingual adalah 
membiasakan peserta didik mendengar, berfikir, dan mengutarakan pendapat 
dalam bahasa inggris. Membentuk pribadi-pribadi yang memiliki kepercayaan 
diri besar dalam kemampuan bahasa inggris. Memberi jalan untuk melancarkan 
pendidikan selanjutnya.
12
 Selain itu, guru sebagai tenaga pendidik memegang 
pera penting dalam proses pembelajaran harus dapat berinovasi dengan cara 
membuat modul yang mudah dimengerti siswa, sistematis, efektif dan efesien. 
Guru juga harus menyajikan materi dengan cara menyenangkan yang 
membutuhkan model pembelajaran yang baik dan aplikatif sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. 
Model pembelajaran TTW merupakan salah satu model pembelajaran 
matematika yang dapat diterapkan, sehingga dalam proses pembelajaran tetap 
dapat menerapkan kurikulum 2013 yang mana tidak hanya tercapainya 
pengetahuan kognitifnya saja akan tetapi harus tercapainya pengetahuan afektif 
juga dan keterampilan (psikomotorik). Model pembelajaran TTW merupakan 
salah satu model pembelajaran kooperatif yang diperkenalkan oleh Huinker 
dan Laughlin pada dasarnya dibangun melalui berpikir (think), berbicara (talk), 
dan menulis (write). Alur kemajuan modelspembelajaran TTW dimulai dari 
keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah 
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proses membaca. Selanjutnya, berbicara dan membagi ide (sharing) dengan 
temannya sebelum menulis. 
Penelitian dengan topic seperti ini sudah pernah dilakukan oleh beberapa 
orang yaitu Ageng Sandiyanti dengan judul pengembangan modul bilingual 
bergambar berbasis quanutum learning pada materi peluang kelas VII SMP IT 
AZ-Zahranamun dari penelitian tersebut ada kesamaan dan perbedaannya 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Kesamaannya yaitu terletak pada 
produk ahirnya yaitu sama-sama mengembangkan modul bilingual pada materi 
matematika dan perbedaannya terletak pada model yang digunakan dan materi 
matematika yang ada pada modul. Pada penelitian tersebut diperoleh hasil 
presentase rata-rata dari ahli materi yaitu sebesar 83,33%, ahli media 85% dan 
ahli bahasa 78,67% masing-masing dengan kriteria sangat menarik. Kemudian 




Maka berdasarkan masalah tersebut timbulah keinginan penulis untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Matematika 
Bilingual dengan Menggunakan Model Think Talk Write (TTW) Kelas 
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B. Identifikasi Masalah 
Mengacu pada latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya pemhaman konsep matematika siswa pada materi 
lingkaran SMP. 
2. Siswa kurang tertarik belajar matematika dan mudah bosan karena bahan 
ajar yang digunakan masih berupa buku dengan isi materi yang terlalu 
padat dan kurang melibatkan peran aktif siswa. 
3. Siswa mengalami kesulitan memahami materi dan butuh latihan-latihan 
soal dalam pembelajaran yang diakibatkan oleh waktu yang terbatas. 
4. Bahan ajar dalam proses pembelajaran masih sangat terbatas jumlahnya.  
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bahan ajar yaitu modul yang dikembangkan menggunakan model TTW. 
2. Materi lingkaran pada kelas VIII di SMP Al-Kautsar Bandar lampung 
yang dipilih dalam penelitian ini. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengembangan modul bilingual dengan menggunakan 
model TTW pada materi lingkaran kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar 
Lampung? 
2. Bagaimanakah kelayakan dan efektifitas pembelajaran menggunakan 
modul matematika bilingual dengan menggunakan model TTW pada 
materi lingkaran kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung? 
13 
 
3. Bagaimanakah respon siswa tentang pembelajaran menggunakan modul 
matematika bilingual dengan menggunakan model TTW pada materi 
lingkaran kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan produk berupa modul 
bilingual dengan menggunakan model TTW pada materi lingkaran 
kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung 
2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan dan efektifitas pembelajaran 
menggunakan modul matematika bilingual dengan menggunakan model 
TTW pada materi lingkaran kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar 
Lampung 
3. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa tentang pembelajaran 
menggunakan modul matematika bilingual dengan menggunakan model 
TTW pada materi lingkaran kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar 
Lampung 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai media pembelajaran alternatif 
yang baik bagi guru maupun bagi siswa. Bagi guru modul yang dihasilkan 
dapat dijadikan sebagai referensi untuk pembelajaran matematika. Bagi 
14 
 
siswa dapat memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai modul 
bilingual dengan menggunakan model TTW untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa serta tercapainya kompetensi inti kurikulum 2013 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Menumbuhkan motivasi Penulis dalam mengembangkan bahan 
ajar matematika bilingual dengan menggunakan model pembelajaran 
yang sesuai pada materi matematika lingkaran SMP. 
b. Bagi Siswa 
Manfaat bagi siswa diantaranya yaitu: meningkatkan kemandirian 
siswa dalam belajar matematika, mempermudah siswa dalam 
mempelajari materi dengan baik dan benar, dan dapat digunakan siswa 
sebagai alternatif sumber belajar. 
c. Bagi Guru 
Selain bermanfaat untuk penulis dan siswa, manfaat untuk guru 
dapat memberi pengetahuan bagi guru mengenai bahan ajar yang 
digunakan pada saat pembelajaran, membantu guru dalam mentrasfer 
materi atau konsep matematika kepada siswa dan menumbuhkan 
motivasi bagi guru sendiri untuk mengembangkan bahan ajar yang 
sesuai dengan kebutuhan dalam proses pembelajaran. 
G. Produk yang diharapkan  
Hasil pengembangan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah modul 
matematika yang dapat menumbuhkan motivasi siswa, mempermudah siswa 
15 
 
dalam mempelajari materi terkhusus pada materi matematika lingkaran dan 
dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 
H. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pengembangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengembangkan 
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. Dalam 
penelitian ini penulis menyempurnakan produk yang sudah ada yaitu 
modul matematika bilingual menggunakan model TTW. 
2. Hasil produk yang dikembangkan terdiri atas informasi, materi 
pembelajaran dan penerapan soal. Dalam produk tersebut terdapat 
langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari dengan 
menggunakan dua bahasa. 
3. Modul matematika menggunakan model TTW merupakan salah satu 
sumber belajar yang dapat digunkan dalam pembelajaran. Didalam nya 
menerapkan langkah-langkah atau sintak dari model pembelajaran 
kooperatif TTW yaitu berpikir (Think), berbicara (Talk), menulis (write) 
dan penulis menambahkan satu langkah dalam modul yaitu menerapkan. 
4. Materi yang digunakan pada produk yang dikembangkan yaitu materi 








A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Pengembangan 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2002, 
pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah 
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan 




Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampauan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan 
kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah 
suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis 
dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 
dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan 
potensi dan kompetensi peserts didik.
15
 
Pengembangan pembelajaran lebih realistik, bukan sekedar 
idiealisme pendidikan yang sulit diterapkan dalam kehidupan. 
Pengembangan pembelajaran adalah usaha meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran, baik materi atau metode. Secara materi, artinya 
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Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.24. 
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dari aspek bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan 
pengetahuan, sedangkan secara metodologis dan substansinya 
berkaitan dengan pengembanngan startegi pembelejaran, baik secara 
teroritis maupun praktis.
16
 Penelitian pengembangan adalah suatu atau 
langkah-langkah untuk mengembangkan suatiu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung 
jawabkan. 
 Berdasarkan pengertian pengembangan yang telah diuraikan di atas 
yang dimaksud dengan pengembangan adalah suatu proses untuk 
menjadikan potensi yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih baik 
dan berguna, sedangkan penelitian dan pengembangan adalah proses 
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk atau 
menyempurnakan produk yang telah ada. 
2. Pengertian Bahan Ajar 
 Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis 
maupun bahan tidak tertulis.
17
 Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu 
bahan ajar haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah instruksional 
karena akan digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang 
pembelajaran. Bahan ajar itu sendiri berfungsi untuk memudahkan 
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guru dalam pembelajaran, dan bagi peserta didik. Prastowo yang 
dikutip dari Hendri mengemukakan bahwa bahan ajar adalah segala 
bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 
sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kopetensi yang akan 
dikuasai oleh peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 




 Menurut Rahmita, bahan ajar merupakan seperangkat materi yang 
disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta 
lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar.
19
 
Selain itu,Wardatus Sholihah menambahkan bahwa bahan ajar 
merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru atau 
instruktur untuk perencanaan atau implementasi pembelajaran yang 
dapat digunakan peserta didik agar tercapai tujuan yang telah 
ditetapkan.
20
 Menurut Hamdani bahan ajar merupakan segala bentuk 
bahan atau materi yang disusun secara sistematis yang digunkan untuk 
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
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mengajar sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar.
21
 
 Melihat penjelasan di atas, dapat kita ketahui bahwa peran seorang 
guru dalam merancang ataupun menyusun bahan ajar sangatlah 
menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui 
sebuah bahan ajar. Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala 
bentuk bahan yang disusun secara sistematis yang memungkinkan 
peserta didik dapat belajar secara mandiri dan dirancang sesuai 
kurikulum yang berlaku. Adanya bahan ajar, guru akan lebih runtut 
dalam mengajarkan materi kepada peserta didik dan tercapai semua 
kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya. 
  Berdasarkan beberapa pandangan mengenai pengertian bahan ajar 
tersebut, dapat dipahami bahwa bahan ajar merupakan seperangkat 
materi yang disusun secara sistematis yang menampilkan sesuatu 
secara utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan 
digunakan dalam pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan 
penelaahan implementasi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai baik oleh peserta didik maupun guru. 
3. Modul 
 Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 
menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat 
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 Modul adalah alat atau sarana 
pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan materi 
pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan, dan cara 
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan dan dapat digunakan secara 
mandiri.
23
 Modul ialah suatu satuan program belajar-mengajar yang 
dapat dipelajari oleh peserta didik dengan bantuan yang minimal dari 
pihak guru. Satuan ini berisikan tujuan yang harus dicapai secara 
praktis, petunjuk-petunjuk yang harus dilakukan, materi dan alat-alat 
yang dibutuhkan, alat penilaian guru yang mengukur keberhasilan 
murid dalam mengerjakan modul.
24
 
 Berdasarkan pengertian modul menurut beberapa ahli diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa modul merupakan suatu bahan ajar yang 
disusun secara sistematis dan menarik sehingga dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dan dapat dipelajari oleh peserta didik 
dengan bantuan yang minimal dari pihak guru. 
 Menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi belajar, 
pengembangan modul memperhatikan karakteristik yang di perlukan 
sebagai berikut : 
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a. Bersifat self instruction 
Self instruction merupakan karakteristik penting dalam modul, 
dengan karakter tersebut memungkinkan seorang belajar mandiri 
dan tidak bergantung pada pihak lain, berikut karakteristiknya : 
1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat 
menggambarkan pencapaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
2) Memuat materi pembelajaran dimana materi pembelajaran 
tersebut dimuat dalam unit-unit kegiatan yang kecil atau 
spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas. 
3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 
pemaparan materi. 
4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan untuk mengukur pengusaan peserta didik. 
5) Kontekstual yaitu materi yang disajikan terkait dengan kondisi 
lingkungan peserta didik. 
6) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 
7) Terdapat instrument penilaian. 
8) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga 
peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi. 





b. Self contained 
Modul dikatakan self contained apabila seluruh materi 
pembelajaranyangdibutuhkan termuat dalam modul tersebut. 
Tujuan dari konsep iniadalah memberikan kesempatan peserta 
didik mempelajari pembelajaran secara tuntas. 
c. Berdiri sendiri (Stand Alone) 
Merupakan karakteristik modul yang tidak bergantung pada 
media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama sumber 
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bahan ajar lain. Menggunakan modul, peserta didik tidak perlu 
bahan ajar yang lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas 
pada modul tersebut. 
d. Adaktif  
Modul harus memiliki daya adaktif, yaitu menyesuaikan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel atau 
luwes digunakan di berbagai perangkat keras. 
e. Bersahabat / akrab 
Setiap informasi yang tampil bersifat membantu dan 
bersahabat dengan pemakainya termasuk kemudahan pemakai 
dalam merespon modul sesuai dengan keinginan. Penggunaan 
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan 
istilah yang umum digunakan. 
 Salah satu tujuan penyusunan modul adalah menyediakan bahan 
ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik siswa, serta setting atau latar belakang lingkungan 
sosialnya.
26
 Penyusunan modul selain harus sesuai dengan kurikulum 
juga harus bisa menyesuaikan dengan kebutuhan siswa.  
 Modul memiliki berbagai manfaat, baik ditinjau dari kepentingan 
siswa maupun dari kepentingan guru. Bagi siswa, modul bermanfaat, 
antara lain: 
                                                             
 
26
Hamdani, Op. cit. h. 220.   
23 
 
a. Siswa memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri. 
b. Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari di luar 
kelas dan diluar jam pembelajaran.  
c. Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya.  
d. Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan 
mengerjakan latihan yang disajikan dalam modul.  
e. Mampu membelajarkan diri sendiri.  
f. Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung 
dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya. 
Bagi guru penyusunan modul bermanfaat karena  
a. Mengurangi kebergantungan terhadap ketersediaan buku teks.  
b. Memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan 
berbagai referensi. 
c. Menambah khazanah pegetahuan dan pengalaman dalam menulis 
bahan ajar. 
d. Membangun komunikasi yang efektif antara dirinya dan siswa 
karena pembelajaran tidak harus berjalan secara tatap muka. 





 Proses pembelajaran dengan menggunakan modul, siswa dituntut 
untuk belajar secara mandiri dan mampu memecahkan masalah dengan 
cara mengeluarkan ide- ide yang baru, karena peran guru hanya 
membagikan modul dan mengarahkan kepada peserta didik, dan 
dengan dibagikan modul ini guru dapat melihat seberapa jauh peserta 
didik mampu berpikir secara kreatif matematis dalam memecahkan 
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 Sebagaimana bahan ajar yang lain, penyusunan 
modul hendaknya memerhatikan berbagai prinsip yang membuat 
modul tersebut dapat memenuhi tujuan penyusunannya. Prinsip yang 
harus dikembangkan, antara lain:  
a. Disusun dari materi yang mudah untuk memahami materi yang 
lebih sulit, dan dari yang konkrit untuk memahami yang 
semikonkret dan abstrak.  
b. Menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman. 
c. Umpan balik yang positif akan memberi penguatan terhadap 
siswa. 
d. Memotivasi adalah salah satu upaya yang dapat menentukan 
keberhasilan belajar. 
e. Latihan dan tugas untuk menguji diri sendiri.29 
 
 Penyusunan sebuah modul pembelajaran diawali dengan urutan 
kegiatan sebagai berikut:  
a. Menetapkan judul modul yang akan disusun.  
b. Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya.  
c. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, melakukan 
kajian terhadap materi pembelajarannya, serta merancang 
kegiatan pembelajaran yang sesuai.  
d. Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan 
merancang bentuk dan jenis penilaian yang akan disajikan. 
e. Menulis format penulisan modul. 
f. Menyusun draf modul.30 
 
 Menurut Santyasa  keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran 
dengan penerapan modul adalah sebagai berikut:  
a. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan 
tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan 
kemampuan. 
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b. Setelah dilakukan evaluasi, pendidik dan siswa mengetahui benar, 
pada modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian 
modul yang mana mereka belum berhasil. 
c. Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya. 
d. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.  




Kelebihan dari media pembelajaran (modul) yaitu mudah 





Kelas bilingual adalah kelas dimana proses belajar mengajar 
sebagian atau keseluruhan mata pelajarannya disajikan dengan dua 
bahasa, umumnya bahasa indonesia dan bahasa Inggris.
33
 Tujuan 
dibentuknya kelas bilingual adalah membiasakan siswa-siswi 
mendengar, berpikir, dan mengutarakan pendapat dalam bahasa 
Inggris. Membentuk pribadi-pribadi yang memiliki kepercayaan diri 




Pada keterangan di wikipedia terdapat empat jenis kelas yang 
dikategorikansebagai kelas bilingual  
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a. Pendidikan transisional bilingual, disini murid diberikan 
pendidikan dalam bahasa ibunya diikuti dengan bahasa inggris. 
b. Pendidikan bilingual dua arah. Setengah murid fasih berbahasa 
ibu setengah yang lain berbahasa asing. 
c. Program dua bahasa. Sejumlah mata pelajaran diajarkan dengan 
bahasa asing dan terdapat kelas literatur bahasa nasional. 
d. Pendidikan bilingual perkembangan, pada program ini murid 
diajarkan dalam bahasa ibunya dalam priode lebih lama sehingga 
kemampuan berbahasanya cepat meningkat.
35
 
Arnyana menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran bilingual di 
Indonesia adalah meningkatkan penguasaan materi pelajaran, 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dalam forum ilmiah 
maupun non-ilmiah, mampu mengakses pengetahuan ilmiah dari 
berbagai media internasional, mampu berkomunikasi antar siswa baik 
dari dalam maupun luar negeri.
36
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kelas bilingual yaitu kelas dimana proses belajar mengajar disajikan 
dengan dua bahasa yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa Inggris siswa. 
5. Think Talk Write (TTW) 
 TTW merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada 
pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model 
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pembelajaran yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin ini pada 
dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis.
37
 Alur 
kemajuan model pembelajaran TTW dimulai dari keterlibatan siswa 
dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses 
membaca. Selanjutnya, berbicara dan membagi ide (sharing) dengan 
temannya sebelum menulis. Model ini merupakan model yang dapat 
melatih kemampuan berpikir dan berbicara peserta didik. 
 Suyatnomengemukakan bahwa model pembelajaran think talk 
write adalah pembelajaran yang dimulai dengan berfikir dengan bahasa 
bacaan, hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi.
38
 
Suhendar  mengemukakan bahwa model pembelajaran TTW pada 
dasarnya menggunakan strategi pembelajaran kooperatif, sehingga 
dalam pelaksanaannya model ini membagi sejumlah siswa kedalam 




 Menurut Hamdayana model pembelajaran TTW melibatkan empat 
tahap penting yang harus dikembangkan dan dilakukan dalam 
pembelajaran, yaitu : 
a. Berpikir (Think)  
Aktivitas berpikir dapat dilihat dari proses membaca suatu teks 
bacaan, kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. 
Dalam tahap ini, peserta didik secara individu memikirkan 
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kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat 
catatan apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang 
diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam 
bahasanya sendiri. Membuat catatan kecil dapat meningkatkan 
siswa dalam berpikir dan menulis. 
b. Berbicara (Talk)  
Tahap selanjutnya adalah talk yaitu berkomunikasi dengan 
menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Fase 
berkomunikasi pada model ini memungkinkan siswa untuk 
terampil berbicara. Proses komunikasi di dalam kelas dapat 
dilakukan dengan cara diskusi. Diskusi pada fase talk ini 
merupakan sarana untuk mengungkapkan dan merefleksikan 
pikiran siswa. 
c. Menulis (Write) 
Fase write yaitu menuliskan hasil diskusi atau pada lembar 
kerja siswa (LKS) yang disediakan. Aktivitas menulis berarti 
mengkonstruksi ide, karena setelah berdiskusi antarteman 
kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. Aktivitas 
menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan 
juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep 
siswa. 
d. Presentasi   
Presentasi ini dimaksudkan agar siswa dapatberbagi pendapat 





 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
TTW adalah model pembelajaran yang melatih siswa untuk mampu 
membangun pemikiran dalam menciptakan ide, mengungkapkan ide dan 
berbagi ide dengan temannya, dan menulis hasil pemikirannya tersebut 
dalam proses belajar. 
 Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pelaksanaan model  
TTW ini menurut Hamdayana adalah sebagai berikut: 
a. Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan 
oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya.  
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b. Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat 
catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak 
ketahui dalam masalah tersebut.  
c. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). 
d. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu 
kelompoknya untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (talk). 
Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-kata 
mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Diskusi 
diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan  
e. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan 
pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan 
keterkaitan konsep, metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan 
(write) dengan bahasa nya sendiri. Pada tulisan itu, peserta didik 
menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi.  
f. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok. 
Suatu model pembelajaran tidak terlepas dari suatu kelebihan dan 
kekurangan. Penerapan model pembelajaran TTW memiliki beberapa 
kelebihan dan kekurangan. 
a. Kelebihan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)   
Kelebihan model Think Talk Write (TTW)  sebagai berikut: 
1) Mempertajam seluruh keterampilan berpikir visual.  
2) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka 
memahami materi ajar.  
30 
 
3) Memberikan soal open ended, dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. 
4) Berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. 
5) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan 
teman, guru, dan bahkan dengan diri mereka sendiri. 
b. Kelemahan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)   
1) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan 
kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa 
yang mampu.  
2) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan 
matang agar dalam menerapkan model pembelajaran ini tidak 
mengalami kesulitan.  
B. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan kajian teori yang dilakukan, berikut ini dikemukakan 
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widya Octa Ryanti berjudul 
Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata 
Pelajaran IPS SD Negeri 9 Metro Timur Tahun Pelajaran 2015/2016 
mengalami peningkatan. Penerapan  pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Nilai 
31 
 
rata-rata aktivitas belajar siswa siklus I menunjukan kategori “Baik” 
dan siklus II menunjukkan kategori “Amat Baik”. Presentase 
ketuntasan belajar siswa siklus I sebesar 50% dan siklus II mencapai 
86%, meningkat sebesar 36%.
41
 
Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki beberapa kesamaan 
dan perbedaan. Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah penggunaan model Think Talk Write (TTW). 
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 
penelitian ini bukan pengembangan produk melainkan penerapan. 
2. Ageng Sandiyati, dengan judul Pengembangan Modul Bilingual 
Bergambar Berbasis Quantum Learning Pada Materi peluang Kelas 
VII SMP IT Az-Zahra, Hasil yang diperoleh dari penelitian dan 
pengembangan ini adalah: 1) Modul bilingual bergambar berbasis 
quantum learning pada meteri peluang kelas VII yang 
dihasilkantelahdikembangkandengan model ADDIE yang meliputi 
tahapan analisys, design, development, implementasion, dan 
evaluation. Modul yang dihasilkan memperoleh nilai persentase rata-
rata dari ahli materi yaitu 83,33% dengan kriteria sangat baik, nilai 
persentase rata-rata  dari ahli media yaitu 85% dengan kriteria sangat 
baik dan nilai persentase rata-rata dari ahli bahasa yaitu 78,67% 
dengan kriteria sangat baik. 2) Modul bilingual bergambar berbasis 
quantum learning pada meteri peluang kelas VII memperoleh nilai 
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persentase dari respon siswa sebesar 80% dengan kriteria sangat 
menarik dan memperoleh nilai persentase dari pendidik sebesar 84% 
dengan kriteria sangat menarik.
42
 
Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki beberapa kesamaan 
dan perbedaan. Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah sama-sama mengembangkan modul bilingual pada 
materi matematika. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah penelitian ini menggunakan model Quantum Learning 
sedangkan peneliti mengunakan model Think Talk Write (TTW). 
3. Ratri Selpyani dengan judul Pengambangan Modul Bilingual 
Bergambar Berbasisis Kewirausahaan Pada Materi Aritmatika Sosial 
Kelas 7 SMP. Hasil yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan 
ini adalah:  
1). Modul bilingual berbasis kewirausahaan pada materi aritmatika 
sosial yang  telah dikembangkan dengan prosedur penelitian dan 
pengembangan Dick and  Carrey yaitu ADDIE yang meliputi tahap 
analysis, design, development,implementation dan evaluation.  
2). Persentase rata-rata penilaian ahli materi terhadap modul ini 
sebesar88,6%  dari skor maksimum sebesar 100% dan skor minimum 
sebesar 1% dan termasuk dalam criteria interpretasi sangat layak. 
Persentase rata-rata penilaian ahli media terhadap modul ini sebesar 
89,6% dan termasuk dalam kriteria interpretasi sangat layak. 
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Persentase rata-rata penilaian ahli bahasa  terhadap modul ini sebesar 
90% dan termasuk dalam kriteria interpretasi sangat layak.
43
 
Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki beberapa kesamaan 
dan perbedaan. Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah sama-sama mengembangkan modul bilingual pada 
materi matematika. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti adalah penelitian ini berbasis kewirausahaan sedangkan 
peneliti mengunakan model Think Talk Write (TTW). 
C. Kerangka Berpikir 
Pentingnya bahan ajar yang digunakan di sekolah yaitu berupa buku 
paket yang belum dapat membantu kemampuan peserta didik dalam 
memprediksi, mengamati dan menjelaskan dengan baik sehingga peserta 
didik cepat merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. Model 
pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran juga belum dapat 
membuat peserta didik belajar dengan menyenangkan. Peneliti mendapat 
kesimpulan bahwa terdapat masalah-masalah yang terjadi dalam proses 
pembelajaran matematika yaitu, peserta didik sering melupakan materi-
materi yang sebelumnya telah dipelajari, peserta didik tidak lancar 
menggunakan operasi dan prosedur dalam mengerjakan soal matematika 
khususnya pada materi bilangan bulat, peserta didik tidak menangkap 
konsep dengan benar, juga kurangnya motivasi peserta didik untuk belajar 
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matematika dan model pembelajaran yang diterapkan belum efektif untuk 
pembelajaran saat ini. 
Masalah-masalah di atas di duga dapat di atasi dengan adanya bahan 
ajar juga model pembelajaran yang baru yaitu berupa modul dan 
menerapkan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. Mungkin 
dengan adanya modul matematika bilingual dengan menggunakan model 
Think Talk Write (TTW) ini dapat menarik perhatian peserta didik sehingga 
mereka tertarik untuk belajar matematika dengan baik dan menyenangkan, 
serta dapat mempermudah peserta didik dalam memahami konsep-konsep 
matematika dengan benar. Oleh karena itu penulis ingin mengembangkan 
modul matematika bilingual dengan menggunakan model Think Talk Write 
(TTW) yang diduga layak dan efisien dalam membantu proses 
pembelajaran matematika di dalam kelas. 
Berdasarkan kajian di atas penulis bertujuan mengembangkan modul 
matematika bilingual dengan menggunakan model Think Talk Write 
(TTW) untuk kebutuhan peserta didik agar lebih baik. Modul matematika 
ini sebelumnya dikembangkan menjadi produk seutuhnya dilakukan 
beberapa langkah-langkah yang secara ringkas di tampilkan dalam bentuk 































Gambar 2.1 Diagram Alur Kerangka Berpikir 
 
Identifikasi Permasalahan 
Pengembangan Modul Matematika Bilingual dengan 
Menggunakan Model Think Talk Write (TTW) Kelas VIII 
SMP/MTs Pada Materi Lingkaran 
Validasi Desain Produk 




Produk Ahir Berupa Modul Matematika Bilingual dengan 
Menggunakan Model Think Talk Write (TTW) Kelas VIII 






A. Rancangan Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau dalam 
bahasa inggrisnya disebut Research and Development (R&D). Penelitian 
dan pengembangan merupakan salah satu jenis metode penelitian yang 
dapat digunakan untuk menghasilkan atau memperbaiki produk yang 
sudah ada.
44
 Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk membuat atau 
mengembangkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifannya dari 
modul yang dibuat. 
2. Subjek penelitian dan pengembangan 
Adapun subjek penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
a. Uji ahli 
Uji ahli yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu validator modul 
matematika bilingual yang terdiri dari 3 (tiga) jenis ahli, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Ahli materi 
Ahli materi dalam penelitian ini yaitu validator ahli yang 
menguasi bidangnya yang memberikan penilaian tentang produk 
matematika bilingual. Selain memberikan penilaian ahli materi juga 
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bertujuan untuk memberikan saran atau masukan mengenai produk 
matematika bilingual yang sudah dibuat. Dalam hal ini peneliti 
mengambil 2 (dua) orang dosen validator dengan kualifikasi aktif 
dibidangnya minimal pendidikan terahir S2 dan 1 (satu) orang guru 
matematika sekolah. 
2)  Ahli media 
Sama halnya dengan ahli materi, ahli media dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan masukan dan penilaian mengenai 
produk matematika bilingual yang sudah dibuat. Masukan dan 
penilaian tersebut nantinya peneliti gunakan untuk memperbaiki 
produk yang sudah dibuat, agar produk tersebut mendekati sempurna 
atau layak digunakan. Peneliti dalam ahli media juga mengambil 2 
(dua) orang dosen validator dengan kualifikasi aktif dibidangnya 
minimal pendidikan terahir S2 dan 1 (satu) orang guru matematika 
sekolah. 
3) Ahli Bahasa 
 Ahli bahasa dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
penilaian dan masukan mengenai kebahasaan dalam hal ini peneliti 
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris tentang modul 
matematika biligual yang sudah dibuat. Peneliti dalam ahli bahasa 
mengambil 1 (satu) orang dosen vaidator yaitu dosen pendidikan 
bahasa inggris UIN Raden Intan dengan kualifikasi aktif 




b. Praktisi  
 Praktisi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu guru matematika 
sekolah menengah pertama (SMP) yang telah mengajar disekolah 
terkhusus di SMP Al-Kautsar Bandar Lampung. Praktisi dalam 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan penilaian mengenai produk 
matematika bilingual yang sudah dibuat atau dikembangkan oleh 
peneliti, dengan harapan setelah diberi penilaian peneliti dapat 
mengetahui kualitas dari modul yang sudah dibuat atau dikembangkan. 
c. Responden  
 Resoponden dalam penelitian ini yaitu siswa-siswi Sekolah 
menengah pertama (SMP) Al-Kautsar Bandar Lampung. 
3. Lokasi Penelitian 
Peneliti dalam penelitian ini mengambil lokasi secara acak atau dipilih 
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan peneliti dengan sengaja dalam 
penelitian ini. Karena produk yang akan dibuat atau dikembangkan yaitu 
modul matematika bilingual, oleh sebab itu peneliti memilih sekolah yang 
sudah menerapkan bilingual dalam pembelajaran dikelas dan sudah 
menerapkan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 
Maka sekolah yang peneliti pilih yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) 





B. Metode Penelitian 
Metode penelitian secara umum dapat diartikan sebagai cara untuk didapat 
data secara ilmiah dengan kegunaan dan tujuan tertentu.
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Pada penelitian ini 
metode penelitian yang peneliti gunakan yaitu metode penelitian model ADDIE 
yang meliputi: 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, dan 











Gambar 3.1 Tahap-tahap Penggunaan Metode research and Development 
(R&D) 
 
Metode diatas memaparkan tahap-tahap dari metode penelitian yang mengacu 
pada ADDIE yang peneliti gunakan dalam mengembangkan produk. Secara 
tidak langsung prosedur penelitian dan pengembangan memberikan petunjuk 
bagaimana langkah-lagkah atau prosedur-prosedur yang akan dilakukan oleh 
peneliti untuk mengembangkan produk mulai dari proses awal sampai dengan 
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proses produk yang sudah siapa digunakan dalam pembelajaran, tahap-
tahapnya antara lain sebagai berikut: 
1. Analisis (Analysis) 
Proses analisis ini yang dilakukan peneliti yaitu menganalisis sumber 
belajar yang digunakan, menganalisis kompetensi yang dituntut siswa, 
menganalisis karakteristik siswa, menganalisis materi sesuai dengan 
tuntutan kompetensi. 
a. Sumber belajar yang digunakan di sekolah 
Mengacu pada pra survey yang dilakukan oleh penulis di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Al-Kautsar Bandar Lampung diperoleh data 
bahwa bahan ajar atau sumber belajar yang digunakan siswa dalam 
pembelajaran masih kurang menarik minat siswa dalam mempelajari 
materi, hal tersebut dapat dilihat dari desain, materi dan bahasa yang 
terdapat pada bahan ajar yang digunakan. Desain bahan ajar yang 
digunakan masih kurang menarik minat siswa dalam mempelajari materi 
hal itu dikarenakan desainnya masih monoton. Materi dalam bahan ajar 
yang digunakan masih terlalu padat sehingga hal tersebut membuat 
motivasi siswa dalam membaca materi sangat kurang yang dapat 
berpengaruh pada prestasinya. Bahasa dalam bahan ajar yang digunakan 
masih menggunakan satu bahasa yaitu bahasa indonesia. Mengacu pada 
pemaparan diatas peneliti ingin mengembangkan bahan ajar berupa 
modul matematika bilingual yang harapannya dapat membantu siswa 
dalam melakukan proses pembelajaran. Adapun bahan ajar berupa modul 
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matematika bilingual yang akan dikembangkan yaitu mengunakan dua 
bahasa yaitu bahasa indonesia dan bahasa inggris, dan penulis juga dalam 
modul matematika bilingual menambahkan apa yang belum ada pada 
bahan ajar sebelumnya yang digunakan disekolah seperti, glosarium, 
rangkuman dan kunci jawaban.  
b. Menganalisis kompetensi yang dituntut kepada siswa. 
Analisis kompetensi yang ditunjukan kepada siswa bertujuan untuk 
mengetahui kompetensi yang dimiliki siswa sehingga peneliti dapat 
mengetahui apa yang dibutuhkan oleh siswa dalam pengembangan modul 
matematika bilingual dengan menggunakan model Think Talk Write 
(TTW) pada materi lingkaran. 
c. Menganalisis karakteristik siswa mengenai kapasitas belajarnya, 
pengetahuan, sikap yang telah dimiliki siswa serta aspek lain yang 
terkait. Proses ini bertujuan untuk mengetahui seberapa paham siswa 
dengan materi lingkaran yang sudah diajarkan pendidik. Perbedaan 
karakter yang ada pada siswa merupakan hal yang wajar dan tentunya 
sangat perlu diperhatikan dalam pembelajaran harus dikembangkan 
sesuai dengan karakteristik siswa, dengan adanya karakteristik siswa, 
peneliti bertujuan untuk menyesuaikan isi modul matematika bilingual 






d. Melakukan analisis materi agar sesuai dengan tuntutan kopetensi 
Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran yang memegang peran penting membantu 
siswa mencapai Standar Kompetensi (SK) dansKompetensi Dasar (KD). 
Oleh karena itu hendaknya modul yang disusun harus sesuai dengan 
metode pembelajaran, materi pokok dan seterusnya. 
2.  Perencanaan (Design) 
 Proses perencanaan peneliti mengacu pertanyaan-pertanyaan sebagai 
berikut: a) untuk siapa modul dirancang? b) kemampuan yang seperti apa 
yang anda harapkan untuk dipelajari dalam pembelajaran? c) bagaiamana 
materi atau keterampilan dalam modul dapat dipelajari dengan baik?. 
pertanyaan-pertanyaan diatas dalam perencanaan pembelajaran berdasarkan 
kepada empat unsur yang sangat penting yaitu: siswa, metode, tujuan dan 
evaluasi. Merancang pembelajaran mengacu pada pertanyaan-pertanyan 
tersebut dapat difokuskan kepada 3 kegiatan yaitu pemilihan materi sesuai 
dengan karakteristik siswa dan tuntutan kompetensi, strategi pemebelajaran, 
metode dan bentuk asesmen dan evaluasi. 
3.  Pengembangan (Development) 
 Tahapan ini merupakan proses dimana segala sesuatu yang dibutuhkan 
atau yang akan mendukung semuanya harus disiapkan. Pada tahap ini yang 
dilakukan adalah penyusunan modul, pembuatan gambar-gambar, 
pengetikan dan pemberian warna.47 Hasil desain modul pada prototype 1 






hasil pengembangan kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa dan 
desain yang berkompeten bidangnya. Tanggapan dan saran dari para pakar 
terhadap produk yang telah dibuat, ditulis pada lembar validasi yang telah 
disiapkan sebagai bahan untuk revisi. Hasil revisi yang sudah di validasi 
ulang oleh ahli materi, ahli bahasa dan desain selanjutnya dijadikan sebagai 
prototype 2 dan siap diterapkan.  
4. Penerapan (Implementasi) 
 Proses ini hasil pengembangan yang sudah dicek oleh tiga ahli kemudian 
diterapkan atau dujicobakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
kemenarikan dan keefektifitasan produk hasil pengembangan tersebut dalam 
pembelajaran. Uji coba yang dilakukan ini juga bertujuan untuk mengetahui 
atau mendapatkan informasi dari siswa mengenai produk yang 
dikembangkan apakah sudah menarik atau belum menarik. Dalam uji coba 
produk yang dkembangkan dilakukan dengan dua cara yaitu uji perorangan 
atau one to one dan uji skala kecil atau small group. Setelah dilakukan uji 
coba kemudian data yang diperoleh dari hasil angket respon siswa yang 
diberikan kemudian data tersebut diolah, dianalisis untuk digunakan pada 
proses selanjutnya yaitu evaluasi. 
a. Uji perorangan atau one to one 
Uji perorangan atau one to one ini yang dilakukan yaitu menerapkan 
hasil prototype 2 yang sudah siap diterapkan akan diuji coba kan pada 
tiga orang siswa yang sudah didapat materi yang akan disampaikan. 
Ketiga siswa tersebut dipilih sesuai dengan saran dari guru matematika 
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sekolah dengan kemampuan yang berbeda yaitu tinggi, sedang dan redah. 
Uji perorangan atau one to one difokuskan untuk menguji apakah ada 
atau tidak kesalahan penulisan dimodul yang sudah dikembangkan.  Pada 
ahir kegiatan siswa diberikan angket respon atau diberikan lembar skala 
untuk menukur keterbacaan dan tanggapan mengenai modul yang 
dikembangkan. Kemudian hasil penilaian dan data saran dari uji 
perorangan atau one to one yang diperoleh akan dijadikan sebagai bahan 
untuk memperbaiki prototype 2 setelah diperbaiki, hasil perbaikan 
tersebut dinamakan prototype 3. 
b. Uji skala kecil atau small group 
Uji skala kecil dilakukan pada siswa yang belum menempuh materi 
pelajaran (dipilih sembilan siswa dengan kemampuan rendah, sedang dan 
tinggi). Tujuannya yaitu untuk mengetahui waktu yang diperlukan siswa 
untuk membaca modul matematika bilingual dengan menggunakan 
model TTW tersebut. Kesembilan siswa diobservasi dan diminta untuk 
memberikan komentar tentang modul matematika bilingual. Berdasarkan 
respon siswa inilah prototype 3 diperbaiki, hasil perbaikan dinamakan 
prototype 4. 
5.  Evaluasi (Evaluasi) 
Proses evaluasi merupakan proses terahir dalam penelitian dan 
pengembangan. Proses evaluasi merupakan proses untuk mengetahui 
apakah produk yang dikembangkan layak atau dapat digunakan atau tidak. 
Evaluasi sangat berperan penting dalam memperbaiki produk yang 
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dikembangkan dalam hal ini yaitu modul, evaluasi dilakukan oleh tim ahli, 
hasil penilaian, dan uji coba produk. Evaluasi yang peneliti lakukan adalah 
menerapkan modul matematika bilingual dengan menggunakan model TTW 
untuk melihat efektifitas pembelajaran dengan rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Rancangan 
tersebut dapat digambarkan: 
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
Kelompok  Pretest Perlakuan  Posttest 
Eksperimen  O1 X1 O2 
 
Keterangan: 
O1 : pemberian Pretest 
X1 : pembelajaran menggunakan modul 
O2 : pemberian Posttest 
C. Jenis Data 
Penulis dalam penelitian ini menggunakan jenis data sebagai berikut: 
1. Data kualitatif 
Data kualitatif yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
deskriptif tanggapan siswa dan validator terhadap bahan ajar yang 
dikembangkan. 
2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
hasil angka atau nilai dari angket yang diberikan kepada siswa dan 




D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara dilakukan studi pendahuluan dengan tujuan untuk didapat atau 
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan apa bila peneliti ingin 
mengetahui tentang responden yang lebih mendalam. Wawancara yang 
dilakukan peneliti merupakan wawancara tidak struktur dan yang menjadi 
subjek wawancara adalah guru matematika Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Al-Kautsar Bandar Lampung. 
b. Angket 
Penulis menggunakan angket untuk mengumpulkan data dengan cara 
memberikan angket respon kepada siswa. Kemudian data tersebut diolah 
untuk mengetahui bagaimana respon siswa. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang telah terjadi yang ditunjukkan 
dengan data langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini berupa foto, gambar, serta data-data terkait 
penelitian yang dilakukan di SMP Al-Kautsar Bandar Lampung. 
d. Tes  
Jenis tes yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu pretest dan posttes 
yang diterapkan ketika produk dikatakan layak oleh para validator. 
Diadakannya tes guna untuk melihat dan mengetahui nilai efektifitas modul 
bilingual dengan menggunakan model TTW. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen ialah suatu alat untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian 
seperti pedoman observasi, kuesioner, angket dan lain-lain. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen, yaitu tes dan 
nontes. Instrumen-instrumen ini diberikan sesuai dengan subjek penelitian: 
a. Studi Pendahuluan 
Penulis dalam mengumpulkan data melakukan observasi dan lembar 
wawancara yang dilakukan saat pra survey yang penulis lakukan di SMP 
Al-Kautsar Bandar Lampung. Lembar wawancara digunakan sebagai 
pedoman wawancara dan untuk melakukan wawancara dengan guru seusai 
melakukan observasi dan wawancara dengan siswa mengenai modul 
matematika bilingual dengan menggunakan model TTW yang digunakan 
saat pembelajaran matematika di kelas. 
b. Penilaian Produk Oleh Ahli 
Pada instrumen pengumpulan data ini penulis memberikan produk yang 
sudah dikembangkan kepada tiga ahli (materi, media, bahasa) yang 
kemudian oleh validator dinilai apakah produk yang dikembangkan tersebut 
sudah memenuhi standar atau belum. Jika belum memenuhi maka penulis 
akan merevisi sesuai saran dan masukan dari ketiga ahli tersebut. 
c. Instrumen Uji Produk 
Instrumen ini berupa angket yang diberikan kepada siswa untuk menguji 
produk serta untuk mengetahui bagaimana respon siswa mengenai produk 
yang telah dikembangkan. 
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d. Instrumen Tes 
Tes yang digunakan berupa soal pretest dan posttest yang digunakan untuk 
mengukur keefektifan bahan ajar yang digunakan. Bentuk soal posttest 
adalah soal pilihan uraian. Hasil tes untuk mengetahui keefektifan modul. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis lakukan yaitu analisis data kualitatif serta 
kuantitatif. Data kualitatif penulis peroleh dari masukan atau tanggapan 
perbaikan dari angket yang diberikan kepada validator, kemudian data 
kuantitatif penulis peroleh dari hasil nilai angket yang diberikan. Data-data 
yang diperoleh melalui instrumen penelitian kemudian dilakukan analisis 
menggunakan statistik, data tersebut nantinya akan dijadikan patokan atau 
acuan untuk memperbaiki bahan ajar yang sudah dikembangkan. 
Instrumen penelitian tersebut memiliki empat pilihan jawaban, kemudian 
dicari menggunakan rumus: 
 
 ̅ = 
∑   
 
     , dimana     = 
           
            
 x 4 
Keterangan: 
 ̅   rata-rata nilai keseluruhan 
   : nilai angket per siswa 





1. Analisis Data Penilaian Ahli 
Angket penilaian ahli (materi, media, bahasa) yang didalamnya memuat 
aspek-aspek memiliki empat jawaban pertanyaan yang masing-masing 
memiliki nilai yang berbeda antara rentang 1-4. Setiap nilai meliki arti dari 
tingkat kevalidan modul matematika bilingual dengan menggunakan model 





Nilai Penilaian Penilaian Ahli (modifikasi) 
Nilai Pilihan jawaban kelayakan 
4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Kurang Baik 
1 Tidak Baik 
 Sumber Data: Lucky Chandra 
Hasil dari nilai penilaian dari masing-masing validator ahli media, ahli 
materi dan ahli bahasa tersebut kemudian dicari rara-rata dan dikonversikan 
ke pernyataan untuk menentukan kelayakan modul matematika bilingual 
dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW). Pengkonversian 
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Kriteria Kelayakan (modifikasi) 
Nilai Kualitas Kriteria Kelayakan Keterangan 
3,26 <  ̅≤ 4,00 Layak digunakan Tidak perbaikan 
2,51 <  ̅≤ 3,26 Cukup layak digunakan Perbaikan sebagian 
1,76 <  ̅≤ 2,51 Kurang layak digunakan Perbaikan sebagian & 
pengkajian ulang materi 
1,00 <  ̅≤ 1,76 Tidak layak digunakan Perbaikan total 
Sumber Data: Rubhan Masykur 
 
1. Analisis data uji coba produk 
Penggunaan produk dapat diuji dengan menggunakan instrumen angket 
respon siswa yang memiliki 4 pilihan jawaban tergantung dengan konten 
pertanyaannya. Setiap pilihan jawaban mengandung nilai yang berbeda-
beda dan memiliki tingkat kesesuaian bagi pengguna. Hasil penilaian 




Nilai Penilaian Uji Coba Produk (Modifikasi) 
Nilai  Pilihan Jawaban Kemenarikan 
5 Sangat Baik (SB) 
4 Baik (B) 
3 Cukup Baik (CB) 
2 Kurang (K) 
1 Sangat Kurang (SK) 
 
Hasil penilaian tersebut selanjutnya dihitung rata-rata kemudian  
dikonversikan ke dalam bentuk pernyataan, yang kemudian hasilnya 
untukmenentukan menarik atau tidaknya modul bilingual yang 
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dikembangkan dengan menggunakan model TTW. Pengkonversian nilai 




Kriteria Untuk Uji Kemenarikan 
Nilai Kualitas Kriteria kemenarikan 
3,26 <  ̅≤ 4,00 Sangat menarik 
2,51 <  ̅≤ 3,26 Menarik 
1,76 <  ̅≤ 2,51 Kurag Menarik 
1,00 <  ̅≤ 1,76 Sangat Kurang Menarik 
  
Mengacu pada hasil tabel tersebut maka produk pengembangan peneliti 
akan berakhir pada nilai penilaian tentang desain modul matematika 
bilingual dengan menggunakan model TTW telah memenuhi syarat dan 
ketentuan atau telah mencapai kriteria kemenarikan. 
2. Analisis Uji Keefektifitasan 
Dari nilai pretest dan posttest yang diperoleh dari siswa dapat dihitung 
keefektifitasannya. Hasil dari nilai pretest ialah nilai hasil tes siswa 
sebelum diberikan pengajaran, sedangkan hasil dari nilai posttest yaitu hasil 
nilai yang siswa atas tes yang dikerjakan setelah usainya proses belajar. 
Hasil nilai pretest dan posttest dianalisis menggunakan rumus N-Gain 
untuk mengetahui efektifitas bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran. 
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Keterangan:  
g  : N-Gain 
          : Nilaiposttest 
         : Nilaipretest 
      : Nilai maksimal 
 
Perhitungan N-Gainyang dilakukan kemudian diintepretasikan dengan 
klasifikasi Hake untuk melihat tingkat efektifitas rata-rata nilai N-Gain 




Nilai Rata-rata N-Gain serta Klasifikasinya 
 
Rata-rata N-gain Klasifikasi Ukuran Efektifitas 
(g)     Tinggi Efektif 
0,3  ( )      Sedang Cukup Efektif 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan di SMP Al-Kautsar Bandar 
Lampung menghasilkan bahan ajar modul matematika bilingual dengan 
menggunakan model TTW yang dicek oleh ahli, guru mata pelajaran serta 
diujikan kepada siswa. Tahap-tahap yang digunakan untuk mengembangkan 
produk berupa modul meliputi: 
1. Analisis (analysis) 
Proses analisis yang dilakukan peneliti dalam pengembangan ini sebagai 
referensi untuk mengembangkan produk modul sesuai dengan kebutuhan. 
Penulis dalam mengidentifikasi masalah melakukan wawancara dengan 
guru matematika SMP Al-Kautsar serta melakukan observasi kelas. Hasil 
analisis kebutuhan di SMP Al-Kautsar Bandar Lampung mengacu pada 
hasil wawancara dari guru matematika SMP Al-Kautsar Bandar Lampung 
ketersediaan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya 
mengandalkan buku yang diterbitkan Kemendikbud yang dapat dikatakan 
kurang bisa menuntun siswa untuk dapat mengembangkan konsep 
matematis secara sistematis, efektif dan efesien. Selain itu, ketersediaan 
bahan ajar masih banyak kekurangannya yaitu tidak mencantumkan dengan 
jelas kemampuan yang akan dikembangkan, jadi hanya ringkasan materi, 
contoh soal dan latihan. Desain bahan ajar yang digunakan dalam proses 




siswa sangat kurang, hal tersebut dapat mengakibatkan rendahnya prestasi 
siswatentang materi yang diajarkan. Materi yang disajikan dalam bahan ajar 
yang digunakan masih kurang lengkap sehingga konsep yang diterima siswa 
kurang maksimal yang dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman konsep 
pada materi yang diajarkan.Bahasa dalam bahan ajar yang digunakan masih 
menggunakan satu bahasa yaitu Bahasa Indonesia. 
2. Design (Perencanaan) 
Langkah yang dilakukan setelah tahap analisis yaitu perencanaan. 
Perencanaan dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut: 
a. Pemilihan jenis bahan ajar, materi serta model pembelajaran 
Banyak sekali jenis bahan ajar yang dapat digunakan sebagai sumber 
belajar namun penulis dalam mengembangkan bahan ajarmemilih 
modul. Alasannya karena modul lebih bisa menarik minat siswa dalam 
pembelajaran matematika, sehingga motivasi siswa dalam belajar 
meningkat. Materi yang dipilih yaitu matematika lingkaran SMP, 
karena prestasi siswa pada materi lingkaran masih rendah oleh karena 
itu penulis ingin mengembangkan modul bilingual pada materi 
lingkaran. Metode yang penulis gunakan dalam modul yaitu metode 
pembelajaran TTW, model tersebut dapat membiasakan siswa untuk 






b. Format Penulisan 
Mengembangkan modul matematika bilingual menggunakan model 
TTW yang pertama kali dilakukan adalah menyesuaikan KI dan KD, 
silabus berdasarkan kurikulum yang diterapkan disekolah (K13). Dalam 
menyusun modul penulis menggunkan ukuran kertas B5, jenis huruf 
yang digunakan Comic San MS, serta spasi 2. 
c. Perencanan Awal 
Perencanaan awal yang dilakukan penulis dalam mengembangkan 
modul yaitu membuat sampul depan, redaksi modul, kata pengantar, KI 
dan KD, peta konsep, daftar isi, kegiatan pembelajaran 1-3, rangkuman, 
glosarium, kunci jawaban, daftar pustaka dan sampul belakang. Karena 
modul matematika bilingual maka penulis juga membuat dalam bahasa 













3. Development (Pengembangan) 
Proses development (pengembangan) yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut: 
a. Pembuatan Bahan Ajar (Modul) 
  
Desain Awal Sampul Depan Desain Hasil Pengembangan 
 
Pengembangan desain awal sampul depan dilakukan dengan menabahkan 
logo kurikulum 2013, menambahkan unsur lingkaran, menambahkan model 
TTW, yang sebelumnya belum ada pada modul awal. Warna sampul depan 
hasil pengembangan lebih lengkap dan menarik sehingga dapat menambah 






Desain Awal  Materi Modul Desain Materi Hasil Pengembangan 
 
Perbedaan desain awal materi modul dengan desain hasil pengembangan 
yaitu dalam penyajian materi hasil pengembangan dilakukan dengan 
menerapkan modul TTW yang memiliki tiga tahapan yaitu Think Talk Write 
dan ditambah satu tahapan yaitu menerapkan. 
  




Bahasa pada desain modul awal hanya menggunakan satu bahasa yaitu 
bahasa Indonesia sedangkan modul hasil pengembangan disajikan dengan 
menggunakan dua bahasa yaitu Indonesia dan Inggris. 
 
  
Desain Awal Sampul Belakang Desain Hasil Pengembangan 
 
Pengembangan desain sampul belakang dilakukan dengan menambahkan 
deskripsi penulis dan logo uin raden intan.  
b. Validasi Modul 
Setelah modul selesai dibuat langkah selanjutnya yaitu 
memvalidasi modul tersebut. Validasi yang dilakukan terdiri dari tiga 
ahli yaitu materi, media dan bahasa yang sesuai dengan bidangnya 
masing-masing(minimal S2). Penulis memilih 7 ahli yaitu 3 ahli materi, 
3 ahli media dan 1 ahli bahasa. Hasil dari validasi tersebut yaitu:  
1) Ahli Materi 
Ketiga validator ahli materi yaitu: Bapak M. Syazali, M.Si sebagai 
validator ahlimatrei satu, Bapak Dr. Achi Rinaldi, M.Si sebagai 
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validator kedua, serta Ibu Anniya Mutiara Tsani, M.Pd sebagai 
validator ketiga. Masing-masing nilai dari validator tersebut 
disajikan pada Tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 
Nilai Angket Validator Ahli Materi Tahap I 
 
No. Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1 Kelayakan Isi 
∑ Skor 24 41 37 
   2,00 3,41 3,08 
 ̅ 2,83 




∑ Skor 14 24 21 
   2,00 3,00 3,00 
 ̅ 2,66 
Kriteria Cukup Layak Digunakan 
Sumber: Diperoleh dari hasil perhitungan angket validator ahli 
materi tahap satu modul matematika menggunakan model TTW. 
 
Dapat dilihat pada Tabel 4.1 pada aspek yang pertama yaitu 
kelayakan isi setelah dilakukan analisis diperoleh hasil rata-rata 
2,83 dengan kriteria “Cukup Layak digunakan”. Pada aspek yang 
kedua kelayakan penyajian diperoleh rata-rata 2,66 dengan kriteria 





Gambar 4.1 Diagram Hasil Penilaian Ahli Materi proses I 
Diagram batang di atas menunjukkan hasil penilaian para ahli 
materi dari aspek kelayakan isi dan kelayakan penyajian pada 
modul berdasarkan validator 1, 2 dan 3. Penilaian atas 3 validator 
tersebut ada perbedaan. Berdasarkan hasil tersebut modul 
dikategorikan “Cukup Layak Digunakan” tetapi perlu dilakukan 
perbaikan sebagian. Perbaikan dilakukan sesuai dengan saran 
validator yang dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.2 





1 Konsistenlah menggunakan 
istilah bahasa Inggris dalam 
matematika. 
Mengkonsistenkan istilah 
bahasa Inggris dalam 
matematika. 
2. Perbaiki struktur kalimat 
khususnya bahasa Inggris 
Memperbaiki struktur 
kalimat bahasa Inggris 




4. Tambahkan pengertian 
keliling dan luas lingkaran. 
Menambahkan pengertian 



















Saran atau masukan pada Tabel 4.1 di atas diperlukan guna 
mempermudah penulis dalam merevisi modul seperti konsisten 
dalam menggunakan istilah bahasa Inggris dalam matematika, 
memperbaiki struktur kalimat terutama bahasa Inggris, masih 
banyak kesalahan ketik dalam penulisan dan menambahkan materi 
pengertian keliling dan luas lingkaran. Perbedaan sebelum dan 
sesudah perbaikan bisa dilihat dalam gambar berikut: 
  
Gambar Awal Hasil Perbaikan 
Gambar 4.2 Perbaikan Kekonsistenan Kata 
Sebelum perbaikan, terdapat beberapa kata yang tidak 
konsisten. Setelah dilakukan perbaikan kata-kata yang tidak 
konsisten diganti dengan kata yang konsisten. Hal ini dilakukan 
agar siswa tidak bingung ketika mempelajari materi khususnya 
dalam bahasa inggris.  
Menanggapi saran validator untuk memperbaiki struktur kalimat 




Gambar Awal Hasil Perbaikan 
Gambar 4.3 Perbaikan Struktur Kalimat 
Saat sebelum perbaikan struktur kalimat bahasa Inggris masih 
berantakan. Setelah dilakukan perbaikan struktur kalimat bahasa 
Inggris menjadi lebih baik.  
Menanggapi saran dari validator terkait mengenai perbailan 




Gambar Awal Hasil Perbaikan 
Gambar 4.4 Perbaikan Kesalahan Penulisan 
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Saat sebelum perbaikan masih terdapat beberapa penulisan yang 
salah. Setelah perbaikan penulisan materi sudah sesuai dengan 
yang diharapkan.  
Menanggapi saran validator terkait penambahan materi 
pengertian keliling dan luas lingkaran dapat dilihat dibawah ini: 
  
Gambar Awal Hasil Perbaikan 
Gambar 4.5 Perbaikan Penambahan Materi 
Sebelum perbaikan tidak ada pengertian tentang keliling dan 
luas lingkaran. Setelah perbaikan dilakukan, sudah terdapat 
pengertian dari keliling dan luas lingkaran. 
Setelah validasi tahap satu selesai dilakukan, maka validasi 
tahap kedua dimulai. Mengenai aspek yang dinilai masih sama 
seperti tahap satu yang membedakan pada tahap dua ini yaitu 
tahap dua dilakukan setelah adanya revisi saran atau masukan dari 
validator ahli terkait modul yang dikembangkan. Hasil validasi 






No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1 Kelayakan Isi 
∑ Skor 38 45 41 
   3,17 3,75 3,41 
 ̅ 3,44 




∑ Skor 24 24 21 
   3,42 3,42 3,00 
 ̅ 3,28 
Kriteria Layak Digunakan 
Sumber: Diperoleh Dari Hasil Analisis Validator materi Tahap2 
Modul Matematika Bilingual Menggunakan TTW. 
 
Hasil penilaian pada tahap dua diperoleh 3,44 pada aspek 
kelayakan isi, 3,28 pada aspek kelayakan penyajian dengan kriteria 
masing-masing “Layak Digunakan”. Dalam bentuk grafik bisa 
dilihat berikut ini: 
Gambar 4.6 Diagram Hasil Penilaian Proses 2 Ahli Materi 
Perolehan hasil rata-rata pada tahap 2 dapat dilihat pada gambar 
diatas. Pada aspek yang pertama maupun yang kedua mengalami 
kenaikan. Pada aspek kelayakan isi validator 1,2, serta 3 masing –



















mengalami kenaikan dibanding tahap satu. Pada aspek kelayakan 
penyajian pada validator 1 serta 2 diperoleh hasil sama 3,42 
mengalami kenaikan dibandingkan tahap satu, sedangkan validator 
3 memperoleh hasil 3,00 masih sama seperti tahap satu. 
Perbandingan rata-rata tahap satu dan tahap dua validator ahli 
materi dapat dilihat sebagai berikut: 
Gambar 4.7 Diagram Perbandingan Tahap satu dan Tahap 
dua validator Ahli Materi 
Dapat dilihat perbandingan hasil validasi materi tahap 1 dan 2 
pada gambar 4.7. Tahap satu pada aspek kelayakan isi memperoleh 
rata-rata 2,83, naik pada tahap dua menjadi 3,44 dengan kriteria 
“Layak Digunakan”. Kemudian pada aspek kelayakan penyajian 
diperoleh rata-rata pada tahap satu 2,66, pada tahap dua naik 
menjadi 3,28, dengan kriteria “ Layak Digunakan. Dapat 
disimpulkan bahwa validator ahli materi tahap satu maupun tahap 


















2) Ahli Media 
Pada tahap validasi media ini penulis memilih tiga ahli yang sesuai 
pada bidangnya yaitu: Bapak Komarudin, M.Pd selaku validator 
media satu, Bapak Abi Fadila, M.Pd sebagai validator dua dan Ibu 
Bertha Khoiriyaah sebagai validaor tiga. Hasil analisis data tahap 
satu dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 
Penilaian Validasi Ahli Media Tahap 1 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1 Ukuran Modul 
∑ Skor 6 4 6 
   3,00 2,00 3,00 
 ̅ 2,66 




∑ Skor 21 11 20 
   3,00 1,57 2,85 
 ̅ 2,47 




∑ Skor 48 20 52 
   3,00 1,87 3,25 
 ̅ 2,70 
Kriteria Cukup Layak Digunakan 
Sumber: Diperoleh Dari Hasil Analisis Validator Ahli Media 
Tahap Satu Modul Bilingual Menggunakan TTW. 
 
Rata-rata pada aspek ukuran modul di dapat nilai sebesar 2,66 
dengan kriteria “ Cukup Layak Digunakan”, pada aspek desain 
sampul modul diperoleh rerta sebesar 2,47 dengan kriteria “Kurang 
Layak Digunakan” serta pada aspek desain modul diperoleh nilai 
rerata 2,7 dengan kriteria “Cukup Layak Digunakan”. Disajikan 





Gambar 4.8 Diagram Penilaian Validator Ahli Media Tahap 1 
Dapat dilihat pada grafik diatas nilai dari masing-masing aspek 
seperti ukuran modul, desain sampul modul dan desain modul. 
Berdasarkan nilai tesebut terdapat masukan masukan dari validator 
untuk merevisi modul agar mendekati sempurna. Saran tersebut 
dapat disajikan pada Tabel 4.5 di bawah ini: 
Tabel 4.5 





1. Warna pada cover diganti 
agar lebih cerah dan 
Tambahkan logo kurikulum 
2013 pada cover. 
Mengganti warna pada 
coveragar lebih cerah dan 
menambahkan logo 
kurikulum 2013 pada cover. 
2. Perbaiki lagi unsur warna 
dan penulisan terutama 
bahasa inggris yang 
digunakan. 
Memeperbaiki unsur warna 
dan penulisan terutama 
bahasa Inggris yang 
digunakan. 
3. hilangkan tulisan model 
Think Talk Write (TTW) 
pada kata pengantar 
(paragraf 2) 
Menghilangkan tulisan 
model Think Talk Write 
(TTW) pada kata pengantar 
( paragraf 2) 





















halaman belakang modul pada halaman belakang 
modul 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas perlu adanya perbaikan mengenai 
modul yang dikembangkan seperti mengganti warna judul yang 
lebih cerah, menambahkan logo kurikulum 2013 pada halaman 
depan, memperbaiki spasi pada judul modul agar terlihat rapi, 
menambahkan unsur lingkaran pada sampul. Perbaikan dapat 
dilihat dibawah ini: 
  
Gambar Awal Hasil Perbaikan 
Gambar 4.9 Perbaikan Sampul Depan (Cover) 
Perbaikan yang dilakukan yaitu mengganti warna judul yang 
lebih cerah, menambahkan logo k13 pada cover, memperbaiki spasi 
pada judul modul agar terlihat rapi, menambahkan unsur lingkaran 
pada sampul depan. Sebelum perbaikan tampilan pada sampul 
depan warnanya masih terlihat pudar, belum terdapat logo k13, 
unsur lingkaran pada sampul depan masih belum terlihat.  
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Menanggapi saran validator terkait memperbaiki unsur warna 
dan penulisan terutama bahasa Inggris yang digunakan disajikan 
sebgai berikut: 
  
Gambar Awal Hasil Perbaikan 
Gambar 4.10 Perbaikan Pada Warna  
Memperbaiki unsur warna dan penulisan terutama bahasa 
inggris yang digunakan. Setelah perbaikan unsur warna dan 
penulisan terutama bahasa Inggris yang digunakan sudah sesuai. 
Menanggapi saran validator mengenai tulisan model Think Talk 
Write (TTW) pada kata pengantar (paragraf 2) terlihat dibawah ini: 
  
Gambar Awal Hasil Perbaikan 




Perbaikan kata di paragraf kedua terdapat kata Think Talk Write 
(TTW). Perbaikan dilakukan untuk menghilangkan tulisan Think 
Talk Write (TTW) pada paragraf kedua. 
Menanggapi saran validator mengenai logo UIN pada halaman 
belakang modul disajikan berikut ini: 
  
Gambar Awal Hasil Perbaikan 
Gambar 4.12 Perbaikan Sampul Belakang 
Perbaikan yang dilakukan yaitu belum terdapat logo UIN pada 
sampul belakang modul. Peneliti melakukan perbaikan dengan 
menambahkan logo UIN pada sampul belakang modul. 
Selanjutnya yaitu validasi ahli media tahap dua, setelah modul 
pada tahap satu direvisi dilakukan validasi tahap dua, dengan aspek 
yang masih sama pada tahap satu yaitu ukuran modul, desain 









Validasi Ahli Media Tahap 2 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1 Ukuran Modul 
∑ Skor 8 6 8 
   4,00 3,00 4,00 
 ̅ 3,66 





∑ Skor 24 20 26 
   3,42 2,85 3,71 
 ̅ 3,32 




∑ Skor 57 52 64 
   3,56 2,25 4,00 
 ̅ 3,60 
Kriteria Layak Digunakan 
Sumber: Diperoleh Dari Analisis data Validator Media Tahap 2 
Modul Matematika Menggunakan Model TTW. 
 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa analisis nilai 
dari aspek ukuran modul validator satu dan tiga mengalami 
kesamaan yaitu 4,00 sedangkan validator dua 3,00. Pada aspek 
desain sampul modul antara ketiga validator berbeda-beda yaitu 
masing-masing 3,42 validator satu, 2,85 validator dua dan 3,71 
validator ketiga. Aspek selanjutnya yaitu desain isi modul yang 
memperoleh nilai 3,56 ahli satu, 3,25 ahli dua, dan 4,00 ahli tiga. 




Gambar 4.13 Diagram Hasil Validasi Media Tahap 2 
Pada gambar 4.13 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata apada 
aspek ukuran modul mengalami kenaikan yaitu sebesar 1 dari 
2,66 naik menjadi 3,66. Pada aspek desain sampul modul 
mengalami kenaikan juga dari 2, 47 menjadi 3,32 dan aspek yang 
juga mengalami kenaikan yaitu desain isi modul dari 2,7 menjadi 
3,59. Setiap aspek mengalami kenaikan dengan kriteria masing-
masing “Layak Digunakan”.  
Perbandingan diagram dari nilai rata-rata hasil penilaian 























Gambar 4.14 Diagram Perbandingan Validai Media Tahap 1 
dan 2 
 
Perbandingan antara tahap satu dengan tahap dua validasi media 
dapat dilihat pada grafik diatas. Pada aspek ukuran modul 
mengalami kenaikan sebesar 1,00, pada aspek desain sampul modul 
mengalami kenaikan sebesar 0,85 dan pada aspek desain isi modul 
mengalami kenaikan sebesar 0,9. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa validasi media “Layak Digunakan”. 
3) Ahli Bahasa 
Validasi bahasa dilakukan oleh satu orang validator yaitu Ibu Septa 


























Penilaian Validasi Ahli Bahasa Tahap 1 
No Aspek Analisis Validator 
1 Lugas 
∑ Skor 8 
   2,67 





∑ Skor 3 
   3,00 







∑ Skor 3 
   3,00 








∑ Skor 6 
   3,00 







∑ Skor 8 
   2,67 






Simbol dan ikon 
∑ Skor 4 
   2,00 




Sumber:Diperoleh dari Penilaian Angket Validasi Ahli Bahasa 
Tahap 1 
Berdasarkan Tabel diatas pada aspek lugas, dan kesesuaian dengan 
kaidah bahasa memiliki nilai sama yaitu 2,67 dengan kriteria 
“Cukup Layak Digunakan”. Sedangkan pada aspek komunikatif, 
dialogis dan interaktif serta kesesuaian dengan perkembangan 
siswa diperoleh nilai 3,00 dengan kriteria “Cukup Layak 
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Digunakan”. Kemudian pada aspek penggunaan istilah simbol dan 
ikon memiliki nilai 2,00 dengan kriteria “Kurang Layak 
Digunakan”. Keseluruhan dapat dilihat dalam grafik berikut: 
 
Gambar 4.15 Diagram Hasil Validasi Bahasa tahap 1 
Secara keseluruhan validasi bahasa pada tahap satu sudah cukup 
layak untuk digunakan namun perlu adanya revisi berdasarkan saran 
atau perbaikan dari validator bahasa. Masukan perbaikan disajikan 
























1. Tentukan istilah-istilah 
yang dipakai dalam 
materi tersebut sesuai 
dengan istilah baku 
matematika. 
Memperbaiki istilah-istilah 
yang dipakai dalam materi 
tersebut sesuai dengan istilah 
baku matematika. 
2. Konsisten dalam 




Memperbaiki kata yang 
dipakai dalam menjabarkan 
maksud yang sama. 
3. Perhatikan kapital, tanda 
baca  
Memperbaiki kapital, tanda 
baca 
 
Berdasarkan tabel diatas perbaikan yang dilakukan mengenai 
istilah-istilah yang dipakai dalam materi tersebut sesuai dengan istilah 
baku matematika. Serta memperbaiki kata yang dipakai dalam 
menjabarkan maksud yang sama dan memperbaiki kapital, tanda 
baca,. Menanggapi saran validator dilakukan perbaikan pada gamabar 
4.16: 
  
Gambar Awal Hasil Perbaikan 
Gambar 4.16 Perbaikan Istilah Baku Dalam Matematika 
Perbaikan yang dilakukan yaitu perbaikan istilah-istilah yang 
digunakan masih belum baku. Setelah perbaikan istilah-istilah menjadi 
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lebih baku sehingga siswa lebih mudah dalam memaknai kata dalam 
modul. Kemudian memperbaiki kata yang dipakai dalam menjelaskan 
maksud yang sama. hasil disajikan pada tabel 4.17: 
  
Gambar Awal Hasil Perbaikan 
Gambar 4.17 Perbaikan Kata 
Perbaikan yang dilakukan terhadap kata yang berbeda tetapi 
mempunyai makna yang sama. Perbaikan dilakukan dengan merubah 
kata sesuai dengan bahasa Inggris. Menanggapi saran validator 
mengenai huruf kapital, tanda baca, hasil disajikan pada tabel 4.18: 
  
Gambar Awal Hasil Perbaikan 
Gambar 4.18 Perbaiakan Tanda Baca 
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Terlihat pada gambar 4.18 penulis memperbaiki tanda baca 
sebelum direvisi kalimat singkatan tidak menggunakan tanda baca 
yang tepat. Revisi dilakukan dengan memperbaiki penggunaan tanda 
baca. 
Selanjutnya yaitu validasi ahli bahasa tahap dua, setelah modul 
pada tahap satu direvisi dilakukan validasi tahap dua, dengan aspek 
yang masih sama pada tahap satu yaitu lugas, komunikatif, dialogis 
dan interaktif, kesesuaian dengan perkembangan siswa, kesesuaian 
dengan kaidah bahasa dan penggunaan istilah simbol dan ikon, 
hasilnya disajikan hasil disajikan pada tabel 4.9: 
Tabel 4.9 
Penilaian Validasi Ahli Bahasa Tahap 2 
No Aspek Analisis Validator 
1 Lugas 
∑ Skor 12 
   4,00 
 ̅ 4,00 
Kriteria Layak Digunakan 
2 Komunikatif 
∑ Skor 3 
   3,00 







∑ Skor 3 
   3,00 








∑ Skor 7 
   3,50 
 ̅ 3,50 




∑ Skor 11 
   3,67 
 ̅ 3,67 





Simbol dan ikon 
∑ Skor 7 
   3,50 
 ̅ 3,50 
Kriteria  Layak Digunakan 
Sumber:Diperoleh Dari Analisis Validasi ahli Bahasa Tahap 2 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada aspek lugas 
diperoleh hasil 4,00 dengan kriteria “Layak Digunakan”. Pada aspek 
komunikatif serta dialogis dan interaktif diperoleh 3,00 dengan 
kriteria “ Cukup Layak Digunakan”. Sedangkan aspek kesesuaian 
dengan perkembangan siswa serta penggunaan istilah simbol dan ikon 
sebesar 3,50 dengan kriteria “Layak Digunakan”. Pada aspek 
kesesuaian dengan kaidah bahasa diperoleh 3,67 dengan kriteria 
“Layak Digunakan”. Hasil penilaian proses 2 ditampilkan pada 
diagram di bawah ini: 
Gambar 4.19 Diagram Hasil Penilaian validator bahasa Tahap 2 
Pada gambar 4.19 di atas terlihat bahawa ada kenaikan 













perbandingan antara tahap satu dan tahap dua  hasil disajikan pada 
gambar 4.20: 
 
Gambar 4.20 Perbandingan Antara Validasi Ahli Bahasa 
Tahap 1 dan 2 
Perbandingan antara tahap satu dengan tahap dua pada validasi ahli 
bahasa dapat dilihat pada grafik diatas. Peningkatan antara tahap satu 
dan tahap dua bervariasi, namun di setiap aspek mengalami 
peningkatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa validasi bahasa pada 
modul telah valid atau layak untuk digunakan. 
4. Implementasi (Implementation) 
Langkah selanjutnya setelah dilakukan validasi terhadap modul yang 
dikembangkan adalah implementasi atau bisa dikatakan penerapan. Pada 
tahap ini akan dilakukan uji coba kepada siswa SMP Al-Kautsar Bandar 
Lampung yang terdiri dari uji coba kelompok dan uji coba kelompok besar. 














Pada uji coba ini dipilih tiga orang siswa SMP Al-Kautsar dengan 
kemampuan yang berbeda yaitu berkemampuan tinggi, sedang dan 
rendah yang dipilih berdasarkan saran dari guru matematika SMP Al-
Kautsar. Pada uji coba skala kecil ini dilakukan dengan memperkenalkan 
modul matematika bilingual yang sudah dikembangkan kepada siswa 
kemudian siswa diberikan kesempatan untuk mengisi angket yang telah 
diberikan kepada siswa sebelumnya. Hasil dari uji coba skala kecil ini 
diperoleh rata-rata sebesar 3,28 dengan kriteria “Sangat Menarik” 
sehingga modul yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses 
belajar mengajar didalam kelas. 
b. Uji coba kelompok besar 
Siswa yang dipilih pada uji coba kelompok besar yaitu sembilan siswa 
SMP Al-Kautsar yang berkemampuan tinggi tiga orang, sedang tiga 
orang dan rendah tiga orang. Pada uji coab ini lahkah pertama yang 
dilakukan adalah memperkenalkan modul yang dikembangkan kemudian 
siswa diberikan kesempatan untuk melihat materi yang ada pada modul. 
Sama seperti uji coba skala kecil pada uji coba ini siswa juga diberikan 
angket respon siswa. Dari angket tersebut diperoleh hasil 3,37 dengan 
kriteria “Sangat Menarik”. Berdasarkan hal tersebut modul yang 
dikembangkan layak untuk digunakan. 
Berikut perbandingan skala kecil dan skala besar pada uji coba hasil 




Gambar 4.21 Diagram Perbandinagan skal kecil dan skala besar 
pada uji coba 
c. Uji efektivitas 
Pada tahap implementasi tidak hanya dilakukan uji coba skala kecil dan 
skala besar saja tetapi dilakukan juga uji keefektifitasannya. Uji 
keefektifitasan dilakukan dengan menerapkan pembelajaran didalam 
kelas menggunakan modul yang sudah dikembangkan. Dalam hal ini 
siswa yang penulis pilih yaitu kelas VIII C SMP Al-Kautsar yang mana 
sebelum melakukan pembelajaran siswa tersebut diberikan soal pretest. 
Dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan awal 
siswa terkait materi yang akan dipelajari. Setelah mendapatkan data dari 
hasil preetest kemudian dilakukan pembelajaran menggunakan modul 
matematika bilingual. Setelah selesai dilakukan pembelajaran siswa 
diberikan tes berupa posttest. Jika sudah mendapatkan data dari nilai 
















keefektifitasannya. Hasil dari uji keefektifitasannya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.10. 










Pretest 32 100 17 73 43,34 
Posttest 32 100 10 90 72,84 
 
Terlihat jelas hasil uji keefektifitasan yang dilakukan pada Tabel di atas. 
Hasil pretest dari 32 siswa SMP Al-Kautsar diperoleh nilai minumum 
sebesar 17 dan nilai maksimum sebesar 73, dengan nilai rata-rata 43,34. 
Selanjutnya hasil posttest diperoleh nilai minimum sebesar 10 dan nilai 
maksimum sebesar 90 dengan nilai rata-rata 72,28. Rekapitulasi nilai N-
gain dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.11  
Rekapitulasi Nilai N-Gain 














32 0,33 0,71 0,52 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 diatas diperoleh keseluruhan nilai minimum 
sebesar 0,33 dan nilai maksimum sebesar 0,71 dengan rata-rata N-Gain 
sebesar 0,52. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji keefektifitasannya 




5. Evaluasi (Evaluation) 
Tahap ini merupakan tahap setelah dilakukan implementasi atau 
penerapan. Pada tahap ini yang dilakukan yaitu mengevaluasi semua 
tahapan yang sudah berlangsung. Hasil kesimpulan pada tahap evaluasi 
yaitu produk berupa modul matematika bilingual dengan menggunakan 
model Think Talk Write (TTW) yang dikembangkan menarik dan layak 
untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. 
B. Pembahasan  
Modul matematika bilingual dengan menggunakan model TTW ini 
merupakan penelitian jenis pengembangan (Research and Development). 
Penelitian ini digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dengan 
menguji kelayakan, kemenarikan serta keefektifan modul tersebut. Modul 
matematika bilingual dengan menggunakan model TTW yang dibuat penulis 
mengacu pada permasalahan yang dialami oleh siswa, sehingga diharapkan 
dengan adanya modul matematika bilingual dengan menggunakan model TTW 
ini dapat mengurangi permasalahan tersebut. 
Untuk menghasilkan Modul matematika bilingual dengan menggunakan 
model TTW yang dikembangkan, peneliti menggunakan prosedur penelitian 
model ADDIE. 
1. Analisis (Analysis) 
Pada proses Analysis (analisis) peneliti melakukan studi pendahuluan di 
SMP Al-Kautsar Bandar Lampung dengan memperhatikan beberapa hal 
seperti ketersediaan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 
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hanya mengandalkan buku yang diterbitkan Kementerian pendidikan dan 
kebudayaan dan buku keluaran quadra yang dapat dikatakan kurang bisa 
menuntun siswa untuk dapat mengembangkan konsep matematis secara 
sistematis, efektif dan efesien. Selain itu, ketersediaan bahan ajar masih 
banyak kekurangannya yaitu tidak mencantumkan dengan jelas kemampuan 
yang akan dikembangkan, jadi hanya ringkasan materi, contoh soal dan 
latihan. Desain bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 
masih kurang menarik perhatian siswa sehingga minat belajar siswa sangat 
kurang, hal tersebut dapat mengakibatkan rendahnya prestasi siswatentang 
materi yang diajarkan. Materi yang disajikan dalam bahan ajar yang 
digunakan masih kurang lengkap sehingga konsep yang diterima siswa 
kurang maksimal yang dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman konsep 
pada materi yang diajarkan. Bahasa dalam bahan ajar yang digunakan masih 
menggunakan satu bahasa yaitu bahasa Indonesia. 
2. Design (Perencanaan) 
Proses berikutnya yaitu perencanaan. Perencanan yang dilakukan 
pertama kali yaitu pemilihan jenis bahan ajar, menentukan format penulisan 
serta penyusunan awal bahan ajar. Jenis bahan ajar yang dipilih yaitu modul 
matematika bilingual menggunakan model TTW pada materi lingkaran. 
Kurikulum yang diterapkan yaitu kurikulum 2013. Pemilihan model TTW 
pada modul karena langkah-langkah kegiatan dari model TTW diharapkan 
mampu menumbuhkan minat siswa dalam belajar dan model tersebut sesuai 
dengan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013. Dengan adanya bilingual 
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diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa mengenai bahasa 
Inggris. 
3. Development (Pengembangan) 
Pada tahap ini dilakukan proses pembuatan bahan ajar modul matematika 
bilingual dengan menggunakan model TTW yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
Pengembangan desain dilakukan dengan menambahkan unsur-unsur pada 
modul seperti rangkuman, glosarium, kunci jawaban. Sehingga desain pada 
modul hasil pengembangan lengkap dan menarik. Materi yang disajikan 
dalam bahan ajar yang digunakan masih kurang lengkap sehingga konsep 
yang diterima siswa kurang maksimal. Pengembangan yang dilakukan yaitu 
dengan menambahkan materi dengan menerapkan model TTW kedalam 
modul dalam menyajikan materi sehingga materi pada modul hasil 
pengembangan jelas dan terinci. Bahasa yang disajikan dalam bahan ajar 
yang digunakan masih menggunkan satu bahasa yaitu bahasa Indonesia. 
Hasil pengembangan yang dilakukan yaitu menyajikan materi dalam dua 
bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 
 Setelah produk dibuat, maka produk tersebut dievaluasi oleh para ahli 
yang disebut penilaian. Penilaian bertujuan untuk mendapatkan masukan-
masukan sebagai perbaikan pada modul yang dikembangkan. Masukan dari 
para ahli digunakan sebagai referensi untuk perbaikan, selain mengisi 
kuesioner, penilaian akan menentukan kelayakan modul sehingga dapat 
diuji coba kepada siswa. Perbaikan ini dilakukan agar menjadi produk yang 
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layak digunakan, setelah produk diperbaikan dan dinyatakan valid, produk 
siap diuji pada siswa. 
Modul matematika bilingual dengan menggunakan model TTW ini dicek 
oleh 4 orang dosen pendidikan matematika dan 1 orang dosen pendidikan 
bahasa Inggris UIN Raden Intan Lampung. Dua orang dosen menjadi ahli 
materi, dua lainnya menjadi ahli media dan satu orang akan menjadi ahli 
bahasa. Selain itu praktisi pendidikan yaitu 2 orang guru SMP Al-Kautsar 
Bandar Lampung akan menjadi validator. Satu orang akan menjadi validator 
materi dan satunya lagi menjadi validator media. Penilaian yang dilakukan 
peneliti dalam penelitian ini adalah 2 kali. 
Pada penilaian proses 1 untuk nilai rata-rata yang diberikan oleh validator 
materi adalah 2,83 dengan kriteria “Cukup Layak Digunakan” mengacu pada 
aspek-aspek yang dinilai. Aspek-aspek ini adalah kelayakan isi, kelayakan 
penyajian. Nilai rata-rata yang diberikan oleh validator media dengan penilai 
pada aspek ukuran modul, desain sampul (cover) dan desain isi modul adalah 
2,63 dengan kriteria “Cukup Layak Digunakan”. Sedangkan untuk validator 
bahasa memberikan penilaian untuk aspek lugas, komunikatif, dialogis dan 
interaktif, kesesuaian dengan siswa, kesesuaian dengan kaidah bahasa didapat 
rata-rata nilai 2,66 dengan kriteria “Cukup Layak Digunakan”.  
Setelah penilaian pada proses 1, produk diperbaikan sesuai dengan saran 
dari masing-masing validator. Terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki 
seperti pada aspek materi, aspek desain dan aspek bahasa. Dalam aspek 
materi perbaikan yang dilakukan yaitu kekonsistenan dalam menggunakan 
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istilah bahasa Inggris dalam matematika, memperbaiki struktur kalimat, 
masih terdapat kesalahan penulisan serta penambahan pengertian keliling dan 
luas lingkaran pada modul. Aspek desain perbaikan dilakukan pada warna 
cover depan diganti agar lebih cerah dan tambahkan logo kurikulum 2013, 
perbaiki lagi unsur warna dan penulisan terutama bahasa Inggrisnya, serta 
menambahkan logo UIN dihalaman belakang modul. Pada aspek bahasa 
peneliti memperbaiki penulisan istilah-istilah yang dipakai dalam materi 
tersebut sesuai dengan istilah baku matematika, kekonsistenan dalam 
menggunakan kata yang dipakai dalam menjabarkan maksud yang sama, serta 
perhatikan tanda kapital, tanda baca).  
Tahap selanjutnya adalah penilaian proses 2 di mana pada proses ini ada 
peningkatan nilai di semua aspek karena produk telah diperbaiki sesuai 
dengan saran dari validator. Pada penilaian proses 2 untuk nilai rata-rata 
yang diberikan oleh validator materi adalah 3,40 dengan kriteria “Layak 
Digunakan”. Nilai rata-rata yang diberikan oleh validator media adalah 3,52 
dengan kriteria “Layak Digunakan”. Sedangkan untuk validator bahasa 
memberikan penilaian dengan rata-rata 3,66 dengan kriteria “Layak 
Digunakan”. 
Proses berikutnya adalah Implementation di mana peneliti melakukan uji 
coba kelompok kecil, uji coba kelompok besar (lapangan) dan uji 
efektivitas. Untuk mengukur kemenarikan modul peneliti melakukan uji 
coba kelompok kecil dan kelompok besar yang melibatkan 3 dan 9 orang 
siswa kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung. Setiap siswa diberikan 
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kuisioner yang disusun oleh penulis dimana berisi pertanyaan dengan 
rentang nilai 1 sampai 4. Dalam uji coba kelompok kecil diperoleh nilai 
rata-rata 3,28 dengan kriteria “Sangat Menarik”. Setelah itu peneliti 
melakukan uji coba kelompok besar (lapangan) dengan perolehan rata-rata 
nilai 3,37 termasuk kriteria “Sangat Menarik”. Respon yang sangat positif 
dari siswa tentang produk ini disebabkan karena mereka sebelumnya hanya 
menggunakan buku cetak biasa dalam belajar sehingga terasa 
membosankan. 
Tahap selanjutnya adalah peneliti melakukan uji efektivitas. Uji 
efektivitas ini ditinjau dari pretest dan posttest yang diadakan oleh peneliti 
saat awal dan akhir pembelajaran kepada siswa yang akan menempuh materi 
lingkaran matematika. Pada saat penelitian peneliti memberikan soal pretest 
di awal pertemuan. Selama pembelajaran berlangsung siswa menggunakan 
produk dalam bentuk modul yang dibuat oleh peneliti sebagai sumber 
pembelajaran. Setelah mereka belajar dan memahami materi lingkaran yang 
ada di dalam modul kemudian siswa diberikan soal posttest. Mengacu pada 
hasil yang diperoleh dari uji efektivitas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata N-
Gain berada pada kategori sedang karena bernilai di rentang (g)   0,52. Ini 
berarti modul yang dikembangkan memiliki efektivitas sedang jika 
diterapkan dalam pembelajaran. 
Proses berikutnya adalah Evaluation di mana proses ini fleksibel dapat 
dilakukan di semua proses ADDIE. Evaluasi dalam proses analyze 
digunakan untuk mengevaluasi hasil analisis kebutuhan siswa setelah 
90 
 
peneliti melakukan pra-penelitian. Ketika proses design, evaluasi dilakukan 
untuk mengevaluasi rancangan yang telah dibuat oleh peneliti, selanjutnya 
evaluasi diperlukan untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan 
melalui penilaian pada proses development. Evaluasi juga memegang peran 
penting dalam mengevaluasi kualitas dan efektivitas produk yang 
dikembangkan dan di ujicobakan kepada siswa kelas VIII SMP Al-Kautsar 
Bandar Lampung dalam pembelajaran. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan yaitu:  
1. Pengembangan desain pada modul hasil pengembangan lengkap dan 
menarik, materi pada modul hasil pengembangan jelas dan terinci dan 
bahasa pada modul hasil pengembangan lugas dan mudah dipahami. 
2. Kelayakan dan efektifitas pembelajaran menggunakan modul TTW pada 
materi lingkaran kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung 
berdasarkan hasil validasi ahli materi adalah 3,40 dengan kriteria “Layak 
Digunakan”, ahli media adalah 3,51 termasuk kriteria “Layak Digunakan” 
dan ahli bahasa didapat rata-rata nilai 3,66 dengan kriteria “Layak 
Digunakan”. Sedangkan berdasarkan hasil posttest dan pretest diperoleh 
hasil efektifitas sebesar 0,52 dengan kriteria sedang. 
3. Respon siswa tentang pembelajaran menggunakan modul matematika 
bilingual dengan menggunakan model TTW pada materi lingkaran kelas 
VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung berdasarkan uji diperoleh nilai 
rata-rata 3,28 dengan kriteria “Sangat Menarik”. Sedangkan pada uji coba 
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kelompok besar (lapangan) di perolehan nilai rat-rata 3,37 termasuk 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Mengacu pada penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengembangan modul matematika bilingual dengan menggunakan model 
TTW dari segi desain lebih lengkap dan menarik, segi materi sistematis 
dan terinci dan segi bahasa menggunakan dua bahasa dan dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
2. Kelayakan pembelajaran menggunakan modul TTW pada materi 
lingkaran kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung berdasarkan hasil 
validasi ahli materi adalah 3,40 dengan kriteria “Layak Digunakan”, ahli 
media adalah 3,51 termasuk kriteria “Layak Digunakan” dan ahli bahasa 
didapat rata-rata nilai 3,66 dengan kriteria “Layak Digunakan”. 
Sedangkan efektifitas berdasarkan hasil posttest dan pretest diperoleh 
hasil efektifitas sebesar 0,52 dengan kriteria sedang. 
3. Respon siswa tentang pembelajaran menggunakan modul matematika 
bilingual dengan menggunakan model TTW pada materi lingkaran kelas 
VIII SMP Al-Kautsar Bandar Lampung berdasarkan uji diperoleh nilai 
rata-rata 3,28 dengan kriteria “Sangat Menarik”. Sedangkan pada uji 
coba kelompok besar (lapangan) di perolehan nilai rat-rata 3,37 termasuk 






Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan modul 
matematika bilingual dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) 
pada pembelajaran matematika SMP adalah: 
1. Modul hanya menyajikan materi lingkaran sehingga diharapkan dapat 
dilakukan pengembangan pada materi lain. 
2. Modul ini hanya dibuat dalam bentuk cetak, sehingga diharapkan perlu 
diperbaharui untuk mengikuti perkembangan zaman missal dalam bentuk 
elektronik. 
3. Peneliti berharap dapat melanjutkan atau menerapkan modul yang 
dikembangkan pada subjek atau sampel berbeda untuk memperbaiki 
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